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ABSTRAK  
Istiqomah, Januari 2017, Perbedaan Motivasi Kerja Guru Wiyata Bakti (WB) 
dengan Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Sekabupaten Klaten Tahun 2016/2017. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta 
Pembimbing : Hardi, S.Pd.,M.Pd 
Kata Kunci : Motivasi Kerja, Guru, pembelajaran  
Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya motivasi kerja guru 
wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil se-Kabupaten Klaten tahun 
2016/2017. Sehingga mengakibatkan kondisi kerja mengakibatkan kurangnya 
motivasi dalam bekerja yang dapat dilihat dari hasil kerja mereka dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar atau melaksanakan kerja yang bukan 
menyangkut kegiatan belajar mengajar. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
(1) untuk mengetahui motivasi kerja guru wiyata bakti dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten tahun ajaran 2016/2017. (2) untuk  
mengetahui perbedaan motivasi kerja guru pegawai negeri sipil dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten Tahun Ajaran 
2016/2017. (3) untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan motivasi kerja antara 
guru wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil dalam pembelajaaran 
pendidikan agama Islam se-kabupaten Klaten 2016/2017.  
Penelitian ini dilakukan dengan metode Kuantitatif  degan analisis 
Komparatif dimaksudkan untuk mengetaui ada tidaknya perbedaan antara 
motivasi kerja guru wiyata bakti maupun guru pegawai negeri sipil dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam se-kabupaten Klaten tahun 2016/2017. 
Metode yang digunakan adalah metode angket yang diberikan kepada guru wiyata 
bakti maupun guru pegawai negeri sipil dan metode dokumentasi. Dengan 
mengambil sampel 250 guru diambil 150 guru wiyata bakti dan 100 guru pegawai 
negeri sipil dari populasi 724 guru menggunakan teknik  Simple Random 
Sampling. Uji coba insttumen menggunakan uji validitas dan reabilitas. Teknik 
analisa menggunakan mean,median, modus dan standar deviasi. Uji prasyarat 
menggunakan uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan rumus t test.  
Setelah data terkumpul dan diolah dan hasilnya menunjukkan bahwa : (1) 
Motivasi guru wiyata bakti dalam pembelajaran pendidikan agama Islam se-
kabupaten Klaten Tahun ajaran 2016/2017 dikategorikan sedang terbukti 
memperoleh responden terbanyak yaitu 96 guru atau 64%. (2) Motivasi kerja guru 
pegawai negeri sipil dalam pembelajaran pendidikan agama Islam se-kabupaten 
Klaten tahun ajaran 2016/2017 dikategorikan sedang terbukti memperoleh 
responden terbanyak yaitu 60 guru atau 60%. (3) terdapat perbedaan motivasi 
kerja guru wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017 terbukti 
nilai        sebesar 3,717 sedangkan nilai         pada taraf signifikan 5% dan N= 
250 adalah sebesar 1,960 sehingga       (3,717) >        (1,960). Hasil ini 
menunjukkan adanya perbedaan motivasi kerja yang positif antara guru wiyata 
bakti dengan guru pegawai negeri sipil. 
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ABSTRACT 
 
Istiqomah, January 2017, Different Work Motivation of Guru Wiyata Bakti (WB) 
with Master Civil Servant (PNS) in Islamic Religious Education Learning one 
Regency Klaten Year 2016 / 2017. Islamic education course, Faculty of Tarbiyah 
and Teacher Training IAIN Surakarta 
 
Advisor: Hardi, S.Pd., M.Pd 
 
Keywords: Motivation Work, Teachers, learning 
 
 Problems in this study is still a lot of work motivation teacher wiyata 
devotion with civil servant teacher as Klaten regency in 2016/2017. The workings 
that can be seen from the results of their work in teaching and learning activities 
or actions that do not affect teaching and learning activities. The purpose of this 
research are: (1) to know the work motivation of teacher wiyata devotee in 
learning of religion education in regency of klaten academic year 2016/2017. (2) 
to know the difference of work motivation of civil servant teacher in learning of 
religion education of Islam in Klaten District of academic year 2016/2017. (3) to 
know whether there is any difference of work motivation between teacher wiyata 
devotee and teacher of civil servant in the education of religion religion of Islam 
as regency of Klaten 2016/2017. 
 This research is done by Quantitative method with Comparative analysis 
is intended to know whether there is difference between work motivation of 
teacher wiyata devotee and civil servant teacher in learning of religion education 
in regency of Klaten in 2016/2017. The method used is a questionnaire method 
given to teachers wiyata devotion and civil servant teacher and documentation 
method. By taking samples of 250 teachers, 150 teachers of wiyata consecrated 
and 100 teachers of civil servants from the population of 724 teachers using 
Simple Random Sampling technique. The instrumen test uses the validity and 
reliability test. The analysis technique uses the mean, median, mode and standard 
deviation. Prerequisite test using homogeneity test and hypothesis test using t test 
formula. 
 After the data collected and processed and the results show that: (1) The 
motivation of wiyata guru in the teaching of Islamic education in Klaten regency 
The academic year 2016/2017 is categorized as being proven to get the most 
respondents that is 96 teachers or 64%. (2) Work motivation of civil servant 
teacher in learning of religion religion in Klaten regency of academic year 
2016/2017 categorized is proven to get the highest respondent that is 60 teacher or 
60%. (3) there is difference of work motivation of teacher wiyata devotee with 
teacher of civil servant in learning of religion education in regency of Klaten 
academic year 2016/2017 proved t_test value 3,717 while value of t_ (table) at 
significant level 5% and N = 250 is equal to 1,960 so t_test (3,717)> t_table 
(1,960). These results indicate that there is a difference of positive work 
motivation between teacher wiyata bakti with teacher of civil servant. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal 
tersebut turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari 
kondisi internal tersebut adalah “motivasi” (Hamzah B. Uno, 2008:1) 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang 
bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan 
untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Oleh 
karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu 
mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 
Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Atau dengan kata lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan 
mental terhadap perorangan atau orang-orang sebagai anggota masyarakat. 
Motivasi dapat juga diartikan sebagai proses untuk mencoba memengaruhi 
orang atau orang-orang yang dipimpinnya agar melakukan pekerjaan yang 
diinginkan, sesuai dengan tujuan tertentu yang ditetapkan lebih dahulu. 
Dalam dunia pendidikan, motivasi juga diperlukan bagi seorang 
guru maupun siswa. Guru sebagai figur sentral dalam pendidikan, haruslah 
diteladani akhlaknya disamping kemampuan keilmuan dan akademisnya. 
Selain itu, guru haruslah mempunyai tanggung jawab dan keagamaan untuk 
mendidik anak didiknya menjadi orang yang berilmu dan berakhlak. 
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Munculnya motivasi kerja yang baik dari guru dalam melaksanakan 
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah guru menciptakan suatu situasi 
agar memperoleh kepuasan kebutuhan dalam melaksanakan pekerjaan untuk 
mencapai tujuan sekolah. Motivasi adalah proses psikologi yang terjadi pada 
diri seseorang akibat adanya interaksi antara sikap, kebutuhan, keputusan, dan 
persepsi seseorang dengan lingkungannya. Pandangan lain dikemukakan oleh 
Morgan, bahwa motivasi diartikan sebagai pendorong atau penggerak yang 
berasal dari dalam diri individu untuk bertindak kearah suatu tujuan tertentu.  
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas 
cakrawala pengetahuannya dalam rangka membentuk nilai, sikap, dan 
perilaku. Sebagai upaya yang bukan saja membuahkan manfaat yang besar, 
pendidikan juga merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering 
dirasakan belum memenuhi harapan. Hal itu juga disebabkan banyak lulusan 
pendidikan formal yang belum dapat memenuhi kriteria tuntutan lapangan 
kerja yang tersedia, apalagi menciptakan lapangan kerja baru sebagai 
presentase penguasaan ilmu yang diperolehnya dari lembaga pendidikan. 
Kondisi seperti ini merupakan gambaran rendahnya kualitas pendidikan kita. 
Banyak faktor yang turut mempengaruhi rendahnya kualitas 
pendidikan. Apabila pendidikan dilihat sebagai suatu sistem maka faktor yang 
turut memengaruhi kualitas pendidikan tersebut, menurut Deming dalam 
(Hamzah B. Uno, 2008:86) faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan 
meliputi: (1) input mentah atau siswa, (2) lingkungan instruksional, (3) proses 
pendidikan dan (4) keluaran pendidikan. Dalam proses pendidikan 
didalamnya terdapat aktivitas guru mengajar, peran serta siswa dalam belajar, 
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sistem pengelolaan administrasi, serta mekanisme kepemimpinan kepala 
sekolah. 
Sekolah sebagai suatu organisasi yang didalamnya terdapat 
personal guru, perlu dikembangkan motivasi kerja. Motivasi kerja dimaksud 
adalah suatu dorongan mental yang muncul dari dalam dan luar diri guru 
untuk melaksanakan tugas mengajar. Menurut Duncan dalam  (Indrawijaya, 
2005:74) mengemukakan motivasi kerja berkaitan dengan dorongan yang 
muncul dari diri seseorang untuk melakukan tugas secara keseluruhan 
berdasarkan tanggung jawab masing-masing. Bagi guru pendidikan agama 
Islam tugas dan tanggung jawab tersebut terlihat pada aktivitas pembelajaran 
pendidikan agama Islam. 
Dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran pendidikan agama 
Islam guru harus dapat menentukan dan meningkatkan mutu pendidikan 
tersebut. Guru juga harus mampu melaksanakan kegiatan proses belajar 
mengajar dengan baik sesuai kemampuan yang dimiliki guru tersebut. Karena 
guru dituntut untuk menghasilkan lulusan anak didik yang berkualitas tinggi. 
Guru juga mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi yang 
menjadi tanggung jawab. Guru memiliki satu peran dan fungsi yang tidak 
terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, mengajar, dan 
melatih (Suparlan, 2006:29) 
Selain mempunyai tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas yang 
diembannya sebagai pendidik, semakin tinggi tingkat kemampuan guru maka 
semakin tinggi pula kualitas pengajarannya. Seorang guru tidaklah hanya 
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berkewajiban mengajar anak didiknya saja. Tetapi lebih jauh lagi, mereka 
harus mampu menjadi jembatan keberhasilan anak didik. 
Namun dalam kenyataan yang ada di Sekolah Dasar se-Kabupaten 
Klaten ketika bel sudah masuk pada pembelajaran pertama sekitar pukul 
07.00 wib ada guru yang baru sampai di sekolah, saat setelah istirahat guru 
tidak segera masuk kelas untuk mengajar. Hal tersebut terbukti bahwa masih 
ada guru wiyata bakti (WB) dan guru pegawai negeri sipil (PNS) yang masih 
mempunyai motivasi kerja yang rendah dalam melaksanakan pembelajaran 
pendidikan agama Islam (observasi, 28 juli 2016) 
Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk 
memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan segi penghayatan juga 
pengamalan serta pengaplikasiannya dalam kehidupan dan sekaligus menjadi 
pegangan hidup. Dalam Arifin mengatakan bahwa tujuan pendidikan agama 
Islam adalah “membina dan mendasari kehidupan anak dengan nilai-nilai 
syariat Islam secara benar sesuai dengan pengetahuan agamanya. 
Hery Noer Aly (1999:76) mengatakan bahwa tujuan pendidikan 
merupakan masalah sentral dalam proses pendidikan. Hal itu disebabkan oleh 
fungsi-fungsi yang dipikulnya. Tujuan pendidikan ditentukan oleh pendidik 
sebagai orang yang mengarahkan proses pendidikan. Karenanya, tujuan 
pendidikan berkaitan erat dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 
pendidik didalam hidupnya. Dengan perkataan lain, tujuan pendidikan tidak 
bisa dipisahkan dari tujuan hidup pendidik. Pendidikan baru akan mempunyai 
tujuan apabila pendidik sendiri sadar akan tujuan hidupnya.  
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Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan tugas guru 
adalah kerja guru dalam merencanakan atau merancang, melaksanakan dan 
mengevaluasi proses belajar mengajar. Guru adalah sosok yang berperan 
besar dalam ilmu pengetahuan, ketrampilan, budi pekerti dan iman taqwa 
kepada tuhan yang maha Esa (Tulus Tu‟u, 2004:127). Sedangkan dalam UU 
RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pasal 1 ayat 1 menyatakan 
bahwa: “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 
Menyangkut faktor guru, banyak ketrampilan yang harus dimiliki 
dan harus dikuasai dengan baik agar proses belajar mengajar menjadi penuh 
bermakna dan relevan dengan tujuan dan bahan ajarnya. Pemahaman guru 
yang kurang misalnya dalam pembelajaran memakai metode ceramah ada 
anak yang cepat merasa bosan atau mengantuk sehingga dalam penyampaian 
materi pembelajaran kurang efektif. 
Sehingga pemahaman guru wiyata bakti (WB) dan guru pegawai 
negeri sipil (PNS) akan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam tingkat 
keberhasilannya rendah. Banyak orang beranggapan bahwa pekerjaan guru 
tidak relatif seperti siklus yang kembali ke titik awal, untuk meteri yang 
diajarkan mungkin teori itu benar tetapi keadaan dan siswa yang diahadapi 
jelas berbeda setiap waktu, jadi seorang guru haruslah selalu semangat, 
kreatif dan berdedikasi tinggi agar pembelajaran selalu tuntas dan selesai 
tepat waktu. 
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Akmal Hawi (2003:19-20) di dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 2 1989 pasal 39 ayat 2 ditegaskan bahwa isi 
kurikulum setiap jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat: a) 
pendidikan pancasila, b) pendidikan agama Islam, c) pendidikan 
kewarganegaraan. Sehingga dapat disimpulkan  dalam pembelajaran PAI 
perlu diperhatikan yaitu: 1) PAI sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakukan secara berencana dan 
sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 2) Peserta didik yang hendak 
disiapkan untuk mencapai tujuan. 3) Guru PAI yang melakukan kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan secara sendiri terhadap peserta didiknya 
untuk mencapai tujuan PAI. 4) Kegiatan pembelajaran PAI diarahkan untuk 
meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman ajaran 
agama Islam dan peserta didik, disamping untuk membentuk kesalehan atau 
kualitas pribadi juga sekaligus untuk membentuk kesalehan sosial. 
Guru memiliki status kepegawaian yang berbeda yaitu pegawai 
negeri sipil (PNS) yang sudah mendapatkan Surat Keputusan (SK) yang 
diperoleh dari pemerintah maupun dari lembaga penyedia layanan pendidikan 
atau diangkat oleh negara sedangkan guru wiyata bakti (WB) adalah guru 
yang belum diangkat oleh negara. Menurut (pasal 1 ayat 1 UU no 43 tahun 
1999 pegawai negeri merupakan warga negara RI yang telah mmenuhi syarat 
yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diberikan tugas 
dalam suatu jabatan negeri, atau diberikan tugas negara lainnya, dan digaji 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Menurut (KBBI, 
2009: 53 dan 851) seorang guru wiyata adalah pengajar yang; pelajaran, 
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sedangkan bakti adalah tunduk dan hormat; perbuatan yang menyatakan setia 
(kasih, hormat, tunduk); memperhambakan diri sehingga guru wiyata bakti 
juga sering disebut guru honorer yang bekerja 1 bulan dan upah atau 
pembayarannya tidak tetap. 
Dalam kehidupan sehari-hari juga memiliki tujuan dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam guru dalam tugasnya selain mengajar, 
melakukan pembinaan terhadap anak didiknya, melaksanakan kegiatan 
disekolah maupun diluar lingkup harus memiliki motivasi kerja sehingga 
semua pekerjaannya guru mudah/sanggup untuk mengatasinya. 
Dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam Guru 
harus mengerti tujuan pembelajaran akan mampu mengemban tugas mulia 
mereka dengan baik, yaitu mencerdaskan bangsa dan negara bila 
kesejahteraannya terjamin. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas penulis mendapati kasus 
yang hampir sama yaitu masih kurangnya motivasi kerja guru wiyata bakti 
maupun guru pegawai negeri sipil dalam melaksanakan pembelajaran agama 
Islam sehingga penulis mengambil judul “Perbedaan Motivasi Kerja Guru 
Wiyata Bakti Dengan Guru Pegawai Negeri Sipi Dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam se-Kabupaten Klaten Tahun 2016/2017”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, terdapat permasalahan yang 
teridentifikasi sebagai berikut:  
1. Masih rendahnya motivasi kerja guru wiyata bakti (WB). 
2. Masih rendahnya motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS). 
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3. Kurangnya pemahaman guru wiyata bakti dan guru pegawai negeri sipil 
akan tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga tingkat 
keberhasilannya rendah. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi diatas, supaya penelitian terarah sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan, maka penelitian hanya dibatasi pada “Motivasi kerja 
guru” se-kabupaten klaten tahun 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
dapat dirumuskan beberapa masalah yang akan diteliti yaitu:  
1. Bagaimanakah motivasi kerja guru yang masih Wiyata Bakti (WB) se-
kabupaten Klaten? 
2. Bagaimanakah motivasi kerja guru yang sudah Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) se-kabupaten klaten? 
3. Adakah perbedaan motivasi kerja antara yang masih Wiyata Bakti (WB) 
dan yang sudah Pegawai Negeri Sipil (PNS) se-kabupaten klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 
dicapai: 
1. Untuk Mengetahui motivasi guru dalam bekerja yang masih WB 
sekabupaten Klaten 
2. Untuk Mengetahui Motivasi guru dalam bekerja yang sudah PNS 
sekabupaten Klaten 
3. Untuk mengetahui Perbedaan motivasi kerja antara guru  yang masih WB 
dan yang sudah PNS sekabupaten klaten. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 
pihak, baik secara teoritis dan praktis. 
1. Secara teoritis 
a. Untuk menambah wawasan pengetahuan mengenai permasalahan 
motivasi kerja 
b. Untuk menjadi dasar pijakan bagi penelitian selanjutnya 
2. Secara Praktis 
a. Bagi guru Agama Islam 
1) Sebagai langkah kedepan dalam menentukan arah peningkatan 
hasil kerja yang optimal dengan motivasi yang diberikan kepada 
para guru pendididkan Agama Islam  
2) Upaya yang penting untuk meningkatkan motivasi kerja para 
guru pendidikan agama Islam dikabupaten klaten. 
3) Upaya menumbuhkan sikap dan akhlaq yang dibarengi dengan 
keteladanan, kesadaran, dan keikhlasan dalam bekerja 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi Kerja Guru 
a. Pengertian Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan 
seorang individu untuk melakukan suatu perbuatan. Karena itulah, baik 
buruknya.perbuatan seseorang tergantung pada motivasi yang mendorong 
perbuatan tersebut. 
Nana Syaodih (2005: 61) Mengatakan motivasi adalah kekuatan 
yang menjadi pendorong kegiatan seseorang, yang menunjukkan suatu 
kondisi dalam individu yang mendorong atau menggerakkan individu 
tersebut melakukan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut  
(Hamzah B. Uno, 2008:3) Kata motivasi berasal dari kata motif yang 
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang 
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.  
Sedangkan sobur, (2003:268). Mengartikan motif atau dengan 
bahasa inggrisnya motive, berasal dari kata motion yang berarti 
“Gerakan” atau sesuatu yang bergerak. Jadi istilah “motif” erat berkaitan 
dengan “Gerak” yakni gerakan yang dilakukan oleh manusia atau disebut 
juga perbuatan atau tingkah laku. 
Menurut Horold Konntz Dalam (Alex Sobur, 2003: 263). 
Motivasi adalah suatu keadaan dimana yang memberi kekuatan yang 
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menggiatkan atau menngerakkan untuk menyalurkan perilaku keadaan 
setuju. 
Omar Hamalik (2001: 158) Terdapat dua makna untuk 
memahami motivasi, yaitu 1) motivasi dilihat sebagai suatu proses; dan 
2) menentukan dari proses tersebut dengan melihat petunjuk-petunjuk. 
Menurut Mc. Donald  “Motivation is an energy change within the 
person characterized by affective aruusal an anticipatory goal reaction”. 
Yang diartikan bahwa motivasi adalah suatu perbuatan dalam arti 
(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi 
untuk mencapai tujuan  
Ngalim Purwanto (2002: 72) Motivasi mengandung tiga 
komponen pokok, yaitu menggerakkan, mengarahkan, menopang tingkah 
laku manusia. 
1) Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu; 
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. 
2) Motivasi juga mengarah atau menyalurkan tingkah laku. Dengan 
demikian ia akan menyediakan suatu orientasi tujuan. 
3) Untuk menjaga dan menopang tingkah laku lingkungan sekitar harus 
menguatkan (reinforce) intensitas arah dorongan-dorongan dan 
kekuatan-kekuatan individu. 
Maslow mendefinisikan motivasi, sebagai berikut: “Motivasi 
adalah konstan (tetap), tidak pernah berakhir, berfluktuasi dan komplek 
dan bahwa hal itu merupakan karakteristik universal pada setiap kegiatan 
organisme”. (Furdiartanto, 2002: 257-258). 
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Motivasi adalah dorongan internal dan eksternal dalam diri 
seseorang untuk mengadakan perubahan tingkah laku, yang mempunyai 
indikator sebagai berikut: (1) adanya hasrat dan keinginan untuk 
melakukan kegiatan, (2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan 
kegiatan, (3) adanya harapan dan cita-cita, (4) adanya lingkungan yang 
baik, dan (6) adanya kegiatan yang menarik (Hamzah B. Uno, 2008: 10). 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan, 
motivasi adalah suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari 
dalam maupun dari luar sehingga seseorang berkeinginan untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku/aktivitas tertentu baik dari keadaan 
sebelumnya. 
Disamping motivasi sebagai dorongan, seruan, atau ajaran untuk 
berbuat yang lebih baik. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam 
Q.S Ali Imran ayat 104: 
 
Artinya: “Dan hendaklah diantara kamu segolongan umat menyeru 
kepada kebijakan, menyuruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah dari 
yang mungkar, merekalah orang-orang yang beruntung.” (Departemen 
Agama RI, 1996: 50)  
 
Di dalam Alqur‟an motivasi dikelompokkan menjadi dua: 
1) Dorongan fitri dan kejiwaan, seperti lapar, haus dan kebutuhan 
batiniah. 
2) Dorongan fitri dan jasmani sosial, seperti keibuan, pergaulan dan 
keagamaan (Ahmad Syafi‟i Ma‟arif, 1999: 34). Dan hendaklah ada 
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diantara kamu segolongan umat menyeru kepada kebaikan dan 
mencegah kemungkaran. 
b. Kerja 
Dalam kehidupan manusia selalu mengadakan bermacam-macam 
aktifitas. Salah satu aktifitas itu diwujudkan dalam gerakan-gerakan yang 
dinamakan kerja. Menurut kamus besar bahasa indonesia kerja adalah 
perbuatan melakukan sesuatu; sesuatu yang dilakukan atau diperbuat 
(Poerwadarminta, 2011:578). 
Menurut Moch As‟ad (1999:46) bekerja mengandung arti 
melaksanakan suatu tugas yang diakhiri dengan buah karya yang dapat 
dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Faktor pendorong penting 
yang menyebabkan manusia bekerja, adalah adanya kebutuhan yang 
harus dipenuhi. Aktifitas dalam kerja mengandung unsur suatu kegiatan 
sosial, menghasilkan sesuatu, dan pada akhirnya bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhannya. Namun demikian dibalik dari tujuan yang tidak 
langsung tersebut orang bekerja juga untuk mendapat imbalan, upah atau 
gaji dari hasil kerjanya. 
Kerja itu sesungguhnya adalah suatu kegiatan sosial. Menurut 
Pandji Anoraga dalam (Arifin, 2010:51) motivasi untuk bekerja tidak 
dapat dikaitkan hanya pada kebutuhan – kebutuhan ekonomi belaka, 
sebab orang tetap akan bekerja walaupun mereka sudah tidak 
membutuhkan hal-hal yang bersifat material. 
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Dari beberapa pemahaman di atas dan dikaitkan dengan 
pandangan yang paling modern (M. Arifin 2010: 49-52) mengenai kerja 
di sebutkan bahwa: 
1) Kerja merupakan bagian yang paling mendasar esensial dari 
kehidupan manusia 
2) Baik pria maupun wanita menyukai pekerjaan, jika orang tidak 
menyukai pekerjaan maka itu desebabkan oleh faktor psikologis dan 
sosial dari pekerjaan itu. 
3) Moral dari pekerjaan tidak berhubungan langsung dengan kondisi 
material yang menyangkut pekerjaan itu. 
4) Insentif tidak hanya selalu dengan uang akan tetapi insentif dapat 
diberikan dengan bentuk-bentuk lainnya agar dapat mendorong 
bekerja lebih gesit. 
Dari berbagai pendapat mengenai definisi motivasi dan definisi 
kerja di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja adalah dorongan 
yang tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal dari dalam dan luar 
dirinya untuk melakukan suatu pekerjaan dengan semangat tinggi 
menggunakan semua kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya yang 
bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja sehingga mencapai kepuasan 
sesuai dengan keinginannya. Untuk dapat memberikan hasil kerja yang 
berkualitas dan berkuantitas maka seorang pegawai/guru membutuhkan 
motivasi kerja dalam dirinya yang akan berpengaruh terhadap semangat 
kerjanya sehingga meningkatkan hasil kerjanya atau kinerjanya. 
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c. Teori-teori Motivasi 
Teori-teori motivasi dari sudut psikologi, Ashar Sunyoto 
(2012:326-342) antara lain: 
1) Teori kebutuhan (Abraham Maslow) 
Teori ini beranggapan bahwa setiap manusia berada dalam 
kondisi mengejar yang bersinambung. Jika satu kebutuhan dipenuhi, 
lansung kebutuhan tersebut diganti oleh kebutuhan lain. Sehingga 
motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan atau tenaga yang 
menghasilkan dorongan bagi individu untuk melakukan kegiatan agar 
dapat memenuhi kebutuhan tersebut. 
2) Teori dua faktor (Fredrick Herzbergt) 
Teori ini mengemukakan bahwa ada dua faktor yang dapat 
memberikan kepuasan dalam bekerja yaitu: 
a) Faktor sesuatu yang dapat memotivasi 
Adalah faktor pengakuan, faktor tanggung jawab, faktor 
kemajuan, faktor capain, dan factor pekerjaan. 
b) Faktor kebutuhan kesehatan lingkungan 
Faktor ini dapat berupa gaji, hubungan antara pekerja, 
kebijakan perusahaan dan kondisi kerja. 
3) Teori prestasi ( David Mc Clelland) 
Teori ini mengklasifikasikan motivasi berdasarkan akibat sesuatu 
kegiatan berupa prestasi yang dicapai dengan kata lain kebutuhan 
berprestasi merupakan motivasi bagi setiap pekerja untuk 
melaksanakan pekerjaannya. 
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a) Teori penguatan 
Teori ini berangkat dari “hukum ganjaran” (Law of Effect). 
Hukum tersebut mengatakan bahwa suatu tingkah laku yang 
mendapat ganjaran yang menyenangkan akan mengalami 
penguatan dan cenderung untuk diulangi.  Ganjaran yang 
diberikan bisa bersifat material dan non-material. 
b) Teori Harapan 
Teori ini berpegang pada prinsip yang mengatakan 
“terdapat hubungan yang erat antara pengertian seseorang 
mengenai suatu tingkah laku dengan hasil yang ingin 
diperolehnya sebagai harapan”. Dengan demikian, berarti juga 
bahwa harapan merupakan energy penggerak untuk melakukan 
seseuatu kegiatan atau pekerjaan. 
c) Teori Tujuan sebagai Motivasi 
Teori ini mengatakan bahwa dalam bekerja, tujuanbukan 
merupakan harapan, karena kenyataannya harapan bersifat 
subyektif dan setiap individu mempunyai tujuan yang berbeda, 
meskipun bekerja dalam satu perusahaan yang sama. Tujuan 
bersumber dari rencana strategi dan rencana operasional 
organisasi yang telah dipengaruhi oleh individu dan tidak mudah 
untuk berubah. 
Berdasarkan teori-teori motivasi diatas yang telah 
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan 
suatu dorongan yang timbul oleh adanya rangsangan dari dalam 
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maupun luar sehingga seseorang berkeinginan untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku atau aktivitas tertentu untuk menjadi yang 
lebih baik. 
d. Jenis-jenis Motivasi 
Jenis jenis motivasi dapat dikelompokkan menjadi dua jenis 
menurut Malayu S.P Hasibuan (2006:150), yaitu: 
1) Motivasi positif, pimpinan memotivasi bawahannya dengan 
memberikan hadiah kepada mereka yang berprestasi baik. Dengan 
motivasi positif ini semangat kerja bawahan akan meningkat, karena 
manusia pada umumnya senang menerima yang baik-baik saja. Cara-
cara yang dapat dilakukan dalam mengimplementasikan motivasi 
positif ini antara lain: 
a) Memberikan penghargaan terhadap pekerjaan yang dilakukan. 
b) Memberikan informasi, antara lain: dengan alasan bahwa 
kebanyakan orang ingin mengetahui latar belakang atau alasan 
tindakan mengapa pekerjaan harus dilakukan dan apa tujuannya. 
c) Memberikan perhatian yang tulus kepada karyawan sebagai 
seorang individu mengenai hal-hal yang sulit dipelajari, latihan-
latihan pembawaan dasar manusia agar jangan berlebihan (over 
acting). 
d) Memberikan kesempatan untuk bersaing atau menciptakan 
persaingan yang secara jujur dan yang berhasil baik akan 
mendapatkan hadiah. 
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e) Memberikan kebangggaan kepada karyawan, yaitu dengan 
memberikan tantangan yang wajar. Keberhasilan mengalahkan 
tantangan akan memberi kebanggaan kepada karyawan. 
f) Memberikan uang yang biasanya akan lebih efektif untuk 
memuaskan kebutuhan kepada karyawan. 
2) Motivasi negative. 
Pimpinan memotivasi bawahannya dengan memberikan 
hukuman kepada mereka yang pekerjaanya kurang baik (prestasi 
rendah). Dengan memotivasi negative ini semangat kerja bawahan 
dalam waktu pendek akan meningkat, karena takut akan mendapat 
hukuman lagi. Penggunaan kedua motivasi ini haruslah diterapkan 
kepada siapa saja, kapan saja dan dimana saja karena dapat 
menumbuhkan gairah bawahan dalam bekerja. 
Berdasarkan keterangan diatas dalam penggunaan motivasi 
positif akan lebih berhasil dalam jangka panjang, produksi 
meningkat, semangat meningkat. Sedangkan dalam penggunaan 
motivasi negatif Kepuasan kerja akan meningkat tapi dalam jangka 
waktu pendek. Motivasi yang bersifat positif dan negatif, kapan dan 
kepada siapa motivasi itu akan diterapkan. Hal ini sangat sulit untuk 
diterapkan dan dipelajari. Membutuhkan keahlian dan berhubungan 
juga dengan type of leadership (autocratic/democratic). 
e. Fungsi motivasi 
Setiap karyawan yang memahami dan menerima tujuan 
perusahaan akan ikut serta bertanggung jawab dalam usaha mewujudkan 
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tujuan yang ditetapkan dalam keadaan yang seperti itu, maka tujuan 
perusahaan akan berfungsi sebagai motivasi dalam bekerja yang akan 
mendorong setiap karyawan untuk bekerja secara professional dengan 
memilih alternative cara kerja yang lebih efektif dan efisien. Menurut 
(Hadari  Nawawi 2003:359), motivasi dapat berfungsi: 
1) Sebagai energi atau motor penggerak bagi manusia dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Merupakan pengatur arah atau tujuan dalam memilih alternative 
diantara dua atau lebih kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan 
rumusan tujuannya. 
3) Merupakan penyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai 
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Sedangkan menurut  Ngalim Purwanto (2002:80) mengatakan 
bahwa fungsi motivasi bagi manusia adalah: 
1) Sebagai motor penggerak bagi manusia, ibarat bahan bakar pada 
kendaraan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan suatu tujuan 
atau cita-cita. 
3) Pencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk 
mencapai tujuan dalam hal ini, makin jelas tujuan maka makin jelas 
pula bentangan jalan yang harus ditempuh. 
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4) Menyelesaikan perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana 
yang harus dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan 
menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan 
tersebut. 
Sehubungan dengan fungsi motivasi adalah motif-motif yang 
menjadi dasar aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar 
karena memang telah ada dalam individu itu sendiri dan rangsangan dari 
luar. 
f. Bentuk-bentuk Motivasi  
Hadari Nawawi (2003:359) mengemukakan dua bentuk motivasi 
kerja yaitu: 
1) Motivasi intrinsic 
Motivasi intrinsik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 
dalam diri pekerja sebagai individu, berupa kesadaran mengenai 
pentingnya atau manfaat pekerjaan yang dilaksanakan. 
Motivasi insintrik terdapat beberapa indikator diantaranya: 
tanggungjawab guru dalam melaksanakan tugasnya, apabila 
melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang 
jelas, ada umpan balik dari hasil pekerjaannya, adanya rasa senang 
dalam bekerja, selalu berusaha mengungguli orang lain, dan lebih 
mengutamakan prestasi dari pekerjaannya (HamzahB. Uno, 2006:12). 
2) Motivasi eksintrik  
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Motivasi eksintrik adalah pendorong kerja yang bersumber dari 
luar diri pekerja sebagai individu, yaitu suatu kondisi yang 
mngharuskannya melaksanakan pekerjaan secara maksimal. 
Motivasi ektrinsik terkait dalam tugas yang dilakukan oleh guru 
terkait dengan minat yang timbul adalah melakukan tugasnya karena 
berhubungan dengan manfaat yang diperolehnya dari tugas yang 
dilaksanakannya seperti selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup 
dan kebutuhan kerjanya, senang mendapatkan pujian dari 
pekerjaannya, dan dalam bekerja memiliki harapan ingin memperoleh 
perhatian dari temannya (Hamzah B. Uno, 2006:15) 
Pada lingkungan suatu organisasi atau perusahaan terlihat 
kecenderungan penggunaan motivasi eksintrik lebih dominan dibanding 
dengan motivasi insintrik. Kondisi ini terutama disebabkan oleh diri 
pekerja itu sendiri, sementara kondisi kerja di sekitarnya lebih banyak 
membawanya untuk mendapatkan kepuasan kerja yang hanya dapat 
dipenuhi dari luar dirinya. 
g. Unsur-unsur motivasi kerja 
Motivasi dapat timbul dari dalam diri individu yang bersangkutan 
maupun dari orang lain atau sesuatu yang ada di luar diri individu yang 
bersangkutan. Motivasi itu tidak beridir sendiri tetapi dipengaruhi oleh 
beberapa unsur, seperti: cita-cita guru, kemampuan guru, kondisi guru, 
kondisi lingkungan, unsur dinamis dalam pembelajaran dan kondisi siswa 
yang diajarnya. 
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Unsur-unsur dalam kerja juga sangat berpengaruh terhadap 
motivasi kerja, di antaranya meliputi: motivasi, materi, alat bantu, 
suasana dan pengembangan kerja. Motivasi yang akan datang dari guru 
memang besar manfaatnya, akan tetapi jika hal tersebut tidak kunjung 
muncul, maka pihak pengelola sekolah yang bertugas memunculkan 
dengan jalan mendorong agar motivasi guru muncul. Oleh karena itu, 
perlu ditanamkan cita-cita guru sejak kecil.Sikap rajin belajar, tekun, 
sabar, suka menjelajah, wiraswasta dan sikappositif lainnya. 
h. Motivasi kerja seorang guru 
Menurut pembawaannya, guru yang satu berbeda dengan guru 
yang lain. Pembawaannya yang berhubungan dengan kecakapan 
seseoarang dalam memecahkan persoalan disebut kemampuan.Oleh 
karena kemampuan ini dimiliki oleh setiap orang, maka orang menyebut 
pembawaan umum atau juga sering disebut kecerdasan seseorang (Alit 
Ana, 2001: 22). 
Kondisi guru juga berpengaruh terhadap motivasi guru.Kondisi 
tersebut dapat dibedakan menjadi kondisi fisik dan psikis. Konsdisi fisik 
siswa seperti: pendengaran, penglihatan atau anggota badan lainnya yang 
besar manfaatnya dalam meningkatkan motivasi belajar. Sedangkan 
kondisi psikis meliputi: perhatian, minat, ingatan, perasaan, emosi, 
kesehatan dan sebagainya. Guru yang mampu berkonsentrasi penuh, 
emosi yang tenang atau stabil, keadaan sehat,  ingatan yang baik disertai 
minat yang kuat akan lebih terdorong untuk belajar. Selain kondisi guru, 
maka kondisi lingkungan psikis berpengaruh besar terhadap usaha 
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peningkatan motivasi belajar. Lingkungan psikis merupakan lingkungan 
yang secara langsung mengganggu atau mendukung proses belajar 
mengajar, seperti: cuaca yang terlalu panas atau dingin, ruang belajar 
yang terlalu belajar, penataan ruang belajar atau setting yang kurang  
rapi, dan sebagainya. 
i. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Menurut Fredrick Herzberg dalam Andraeni (2005: 17), 
mengembangkan teori hierarki kebutuhan Maslow menjadi teori dua 
faktor tentang motivasi. Dua faktor itu dinamakan factor pemuas yang 
disebut dengan satisfier atau instrinsic motivation dan factor pemelihara 
yang disebut dengan disatisfier atau esxtrinsic motivation. 
Faktor pemuas yang disebut juga motivator yang merupakan 
factor pendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam 
diri seseorang tersebut kondisi insintrik (Ashar Sunyoto, 2012: 331) 
antara lain: 
1) Prestasi yang diraih 
2) Pengakuan orang lain 
3) Tanggung jawab  
4) Peluang untuk maju 
5) Kepuasaan kerja itu sendiri 
6) Kemungkinan pengembangan karir  
Sedangkan faktor pemelihara disebut juga hygiene factor 
merupakan faktor yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan untuk 
memelihara keberadaan guru sebagai manusia, pemeliharaan ketentraman 
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dan kesehatan. Faktor ini juga disebut dissatisfier (sumber 
ketidakpuasan) yang merupakan tempat pemenuhankebutuhan tingkat 
rendah yng dikualifikasikan ke dalam factor eksintrik meliputi:  
1) Kompensasi 
2) Keamanan dan keselamatan kerja 
3) Kondisi kerja 
4) Status 
5) Prosedur perusahaan 
6) Mutu dari supervise tehnis dari hubungan Interpersonal di antara 
teman sejawat, dengan atasan dan dengan bawahan (Ashar Sunyoto, 
2012:332). 
Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok motivator 
cenderung menimbulkan motivasi kerja yang lebih proaktif, sedangkan 
faktor-faktor yang merupakan kelompok hygiene cenderung 
menghasilkan motivasi kerja yang lebih reaktif. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru 
Guru adalah pendidik professional, yang telah merelakan dirinya 
menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang 
terpikul di pundak para orang tua. (Zakiah Darajat, 2004:39). Senada 
dengan pendapat tersebut, Madyo Eko Susilo dalam (Ramayulis, 
2005:50) menyatakan bahwa guru adalah orang yang bertanggung jawab 
untuk memberikan bimbingan secara sadar terhadap perkembangan dan 
kepribadian siswa, baik dari aspek jasmani maupun rohani sehingga 
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mampu mandiri dan dapat memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan, 
sebagai individu dan juga sebagai makhluk sosial. 
Berdasarkan tanggung jawab yang diembannya, guru dapat 
dibedakan menjadi lima macam, yakni : 
1) Guru kelas, jika ia mempunyai tugas untuk mengajarkan sebagian 
besar mata pelajaran di satu kelas saja, dan ia tidak mengajar di kelas 
lainnya. 
2) Guru mata pelajaran, jika hanya memiliki tugas untuk mengajarkan 
satu mata pelajaran saja. 
3) Guru bimbingan dan konseling, yakni guru yang diberi tugas untuk 
memberikan bimbingan bagi peserta didik, baik dalam menghadapi 
kesulitan belajar, maupun untuk memilih karir di masa depan yang 
sesuai dengan bakat dan minatnya. 
4) Guru pustakawan, yakni guru yang selain memiliki tugas utamanya, 
ia juga diberi tugas tambahan lain untuk mengurus perpustakaan 
sekolah. 
5) Guru ekstrakulikuler, yakni guru yang diberi tugas tambahan lain 
sebagai pembimbing kegiatan ekstrakulikuler seperti pembina 
pramuka, pembina olahraga (Suparlan, 2006:32). 
Dari lima macam guru diatas secara legal formal, yang 
dimaksudkan guru adalah siapa yang memperoleh Surat Keputusan (SK), 
baik dari pemerintah atau swasta, untuk melaksanakan tugasnya, dan 
karena itu memiliki hak dan kewajiban untuk melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar di lembaga pendidikan sekolah. 
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Di sekolah negeri masih banyak guru dengan berbagai label, 
seperti “guru bantu”, “guru tidak tetap”, atau “guru Wiyata Bakti”. 
Sementara itu, di lembaga pendidikan swasta, juga terdapat beberapa 
sebutan, seperti “guru honorer yayasan”, “guru diperbantukan”, dan 
bahkan ada yang disebut sebagai “Guru Tetap (GT) dan Guru Tidak 
Tetap (GTT) Yayasan. 
Sedangkan menurut Suparlan (2006: 13) Guru WB/Guru Tidak 
Tetap adalah guru yang surat tugasnya/SK  berasal dari kepala sekolah 
dan bisa diberhentikan kapan saja, honorpun tergantung antara 50 ribu 
sampai dengan 250 ribu saja. 
Heru Murdhiyanto. (2006) Dalam PP 48/2005 Pasal 1 (1) 
disebutkan, ''Tenaga honorer adalah seorang yang diangkat oleh Pejabat 
Pembina Kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan untuk 
melaksanakan tugas tertentu atau yang penghasilannya menjadi beban 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah''. Sedangkan menurut (KBBI, 2009: 53 dan 851) 
seorang guru wiyata adalah pengajar yang; pelajaran, sedangkan bakti 
adalah tunduk dan hormat; perbuatan yang menyatakan setia (kasih, 
hormat, tunduk); memperhambakan diri sehingga guru wiyata bakti juga 
sering disebut guru honorer yang bekerja 1 bulan dan upah atau 
pembayarannya tidak tetap. 
Menurut PP ini seseorang disebut sebagai tenaga honorer harus 
memenuhi syarat: diangkat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian atau 
pejabat lainnya dan penghasilannya menjadi beban APBN atau APBD. 
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SK pengangkatan guru wiyata bakti oleh kepala sekolah negeri 
(yang notabennya dalah orang pemerintahan) diakui sebagai pejabat 
berwenang lainnya, sedangkan kepala sekolah wiyata tidak diakui 
sebagai pejabat berwenang lainnya, sehingga guru wiyata bakti (WB) 
dari sekolah swasta tidak dapat mengikuti validasi, meskipun secara riil 
ia telah lama mengabdi (Suparlan, 2006:15). 
Dengan kata lain guru wiyata bakti (WB) yang mengabdikan diri 
di sekolah negeri termasuk dalam kategori tenaga honorer, Beruntung 
bagi guru wiyata bakti di sekolah swasta yang sekarang berstatus sebagai 
Guru Bantu Sementara (GBS) atau jika telah ada kebijakan Bupati / 
Walikota yang mengeluarkan SK untuk memberikan honor daerah 
(honda), karena mereka memenuhi syarat untuk disebut sebagai tenaga 
honorer. 
Dengan ketentuan tersebut maka guru wiyata bakti (WB) di 
sekolah negeri dihitung sejak ia memperoleh SK dari kepala sekolah, 
sedangkan guru wiyata bakti di sekolah swasta telah mengabdi belasan 
tahun, lama pengabdiannya hanya dihitung sejak ia memperoleh SK 
pejabat berwenang lainnya (misal SK GBS atau SK Bupati / Walikota). 
Sedangkan pegawai negeri sipil (PNS) menurut undang-undang 
nomor 43 tahun 1999 tentang perubahan atas undang-undang nomor 8 
tahun 1974 tentang pokok-pokok kepegawaian, adalah setiap warga 
negara republik Indonesia yang memenuhi syarat yang ditentukan, 
diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalam suatu 
jabatan negeri atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan 
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peraturan perundangan yang perlaku PNS berdasrkan pasal 2 ayat 2 
undang-undang nomor 43 tahun 1999, terdiri dari pegawai negeri sipil 
pusat dan daerah  
Sedangkan Dalam Surat Edaran (SE) Mendikbud dan kepala 
BAKN Nomor 57686/MPK/1989 dinyatakan lebih spesifik bahwa, “Guru 
ialah pegawai negeri sipil (PNS) yang diberi tugas, wewenang dan 
tanggung jawab oleh pejabat yang berwewenang untuk melaksanakan 
pendidikan di sekolah (termasuk hak yang melekat dalam jabatan”. 
Dalam SE tersebut di jelaskan bahwa seorang seorang guru memiliki 
tugas, wewenang, tanggung jawab, dan hak yang melekat didalamnya 
untuk melaksanakan pendidikan disekolah. Pengertian melaksanakan 
pendidikan tersebut pada akhirnya juga akan menyangkut semua aspek 
kecerdasan sebagaimana dijelaskan dalam pengertian etimologis 
(Suparlan:13-14). 
Dari penjelasan di atas bahwa guru wiyata bakti (WB) maupun 
guru pegawai negeri sipil (PNS) adalah sama-sama guru yang bertujuan 
sama dalam dunia pendidikan tetapi yang membedakannya adalah status. 
Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional, guru dipandang hanya menjadi bagian yang kecil 
dari istilah “pendidik”. Dinyatakan dalam pasal 39 (2) pengertian tentang 
pendidik sebagai berikut: 
“pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 
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penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik  
pada perguruan tinggi”  
Dalam ketentuan umum butir 5 dinyatakan tentang pengertian 
pendidik sebagai berikut: 
“Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai 
guru, dosen, konselor, pamong belajar, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan.”  
Menurut Djamarah dalam Akmal Hawi (2013:9) guru adalah 
semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap 
pendidikan murid, baik secara individual maupun klasikal, baik disekolah 
maupun diluar sekolah. Guru dalam melaksanakan pendidikan baik 
dilingkungan formal dan non formal dituntut untuk mendidik dan 
mengajar. 
Berdasarkan ketentuan umum tersebut, pengertian guru ternyata 
telah dikemukakan bahwa guru adalah orang memiliki pengetahuan dan 
dapat dijadikan suri tauladan yang bertugas sebagai pendidik. Selain itu 
guru memiliki peran sebagai pengajar dan sekaligus sebagai pelatih. 
Dengan demikian, guru wiyata bakti (WB) maupun guru pegawai negeri 
(PNS) sipil tugasnya adalah sama selain menjadi pendidik tetapi juga 
menjadi pengajar maupun pelatih. 
b. Peran dan fungsi Guru 
Guru mempunyai peran penting dalam tugasnya yaitu 
mewujudkan harapan masyarakat untuk mendidik generasi yang 
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berkualitas, maka yang dapat mempengaruhi dan menentukan dalam 
suatu pendidikan perlu adanya tujuan yang harus dicapai. Adanya subyek 
manusia, adanya kehidupan bersama dalam lingkungan serta adanya alat-
alat tertentu untuk mencapai tujuan (Hisbullah, 2001:9). Dalam dunia 
pendidikan guru dibagi menjadi beberapa sistem yang meliputi guru 
kelas, guru bidang studi dan guru pendamping. Hal ini bertujuan agar 
siswa dapat menerima suatu pelajaran dengan optimal, selain itu siswa 
bisa mendapatkan perhatian dalam sikap dan tingkah lakunya. 
Peran guru dalam proses belajar mengajar meliputi banyak hal 
seperti sebagai pengajar, manajer kelas, supervisor, motivator, konsuler, 
eksplorator, dan sebagainya. 
Guru berperan dalam menunjang kesuksesan kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan, diantaranya yaitu: 
1) Guru sebagai Demonstrator, Pengajar sehingga guru harus menguasai 
materi yang akan diajarkan. 
2) Guru sebagai pengelola kelas, guru harus mampu mengelola kelas 
sebagai lingkungan belajar serta aspek lingkungan yang perlu 
diorganisasi. 
3) Guru sebagai mediator dan fasilitator, seorang guru harus mempunyai 
pengetahuan luas. 
4) Guru sebagai Elevator, sebagai penilai utama dalam berbagai 
komponen (M. Uzer Usman, 2002:9-11). 
Menurut Oemar Hamalik (2001:9), guru mempunyai fungsi yang 
sangat penting dalam dunia pendidikan, yaitu: 
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1) Sebagai fasilitator, guru menyediakan kemudahan-kemudahan bagi 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. Guru diharapkan mampu 
menciptakan kondisi pembelajaran yang selalu melibatkan peran serta 
siswa, sehingga siswa bisa mengembangkan diri. 
2) Sebaai pembimbing. Guru membantu siswa dalam mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dihadapi selama proses belajar mengajar. 
3) Sebagai penyedia lingkungan, guru berupaya untuk menciptakan 
lingkungan atau suasana yang menantang bagi siswa agar melakukan 
kegiatan belajar. 
4) Sebagai komunikator. Guru melakukan komunikasi dengan siswa dan 
masyarakat. 
5) Sebagai model yang mampu memberikan contoh yang baik kepada 
siswanya agar berperilaku yang baik. 
6) Sebagai evaluator, yang melakukan penilaian terhadap kemajuan 
belajar siswa. Guru hendaknya memahami berbagai teknik evaluasi 
yang sesuai dengan materi dan standar kompetensi (SK), maupun 
kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai. 
7) Sebagai inovator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha 
pembauran kepada masyarakat. 
8) Sebagai agen moral dan politik, yang turut membina moral 
masyarakat, peserta didik, serta menunjang upaya-upaya 
pembangunan. Selain itu guru bertanggung jawab mewariskan nilai-
nilai moral dan norma-norma, sehingga terjadi proses konservasi nilai 
(Oemar Hamalik, 2003:39). 
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9) Sebagai agen kognitif. Guru menyebarkan ilmu pengetahuan kepada 
peserta didik dan masyarakat. Dan juga harus menambah dan 
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki guna ditransformasikan 
kepada peserta didik dan masyarakat. 
10) Sebagai manager, guru memimpin kelompok siswa dalam kelas 
sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
terhadap kelancaran kegiatan belajar mengajar haruslah ditunjang dengan 
pemahaman terhadap peran guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, 
mediator, administrator, fasilitator, komunikator,  dan evaluator. 
Sehingga guru benar-benar mengetahui perannya saat sedang berada 
dikelas. 
c. Syarat-Syarat Guru Pendidikan Agama Islam 
Oemar Hamalik (2003:118) menyebutkan syarat-syarat menjadi 
guru antara lain: 
1) Harus memiliki bakat sebagai guru 
2) Harus memiliki keahlian sebagai guru 
3) Memiliki kepribadian yang baik, dan terintegrasi 
4) Memilik mental yang sehat 
5) Berbadan sehat 
6) Memiliki pengalaman dan berpengetahuan luas 
7) Guru adalah manusia berjiwa pancasila 
8) Guru adalah seorang warga negara yang baik. 
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Menjadi guru bukan pekerjaan yang mudah dilakukan oleh orang 
banyak, profesi menjadi guru itu hanya dimiliki oleh seseorang yang 
betul-betul memiliki kompetensi sebagai guru. Artinya  Sebagai guru itu 
harus memilki bakat dan keahlian. Sedangkan bakat dan keahlian itu 
menjadi faktor yang utama bagi guru, sebab pekerjaan guru itu tidak 
hanya dilakukan sesaat, tetapi sebagai guru akan diperhatikan siswa baik 
dalam kehidupan di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. 
Kepribadian yang baik harus dimiliki guru. Siswa akan mengikuti 
jejak guru, karena guru dianggap sebagai sosok yang paling baik dan 
paling pintar segala-galanya. Mental yang sehat dan berbadan sehat harus 
dimiliki guru, jika guru tidak memiliki mental sehat dan badannya tidak 
sehat akan memiliki dampak kurang baik dalam proses pembelajaran. 
Pengalaman guru yang luas dapat dijadikan sebagai modal dasar 
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa. Pengalaman yang luas 
bagi guru bukan karena membaca buku yang banyak, tetapi guru harus 
mampu menguasai pengetahuan dan teknologi yang berlaku. 
Di Indonesia guru harus mempunyai sikap berjiwa pancasila. 
Artinya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu harus dijiwai 
dalam kehidupan sehari-hari yang selanjutnya guru merupakan sosok 
warga negara yang baik. Menurut (Zakiah Darajat dkk, 1995:40-44), 
untuk menjadi seorang guru pendidikan agama Islam yang baik minimal 
harus memenuhi 4 syarat dan 8 akhlak, adapun syarat untuk menjadi guru 
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pendidikan agama islam meliputi: takwa kepada Allah, berilmu, sehat 
jasmani, dan berkelakuan baik. 
1) Takwa kepada Allah 
Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam tidak 
mungkin mendidik anak agar bertakwa pada Allah jika ia sendiri tidak 
bertakwa pada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi muridnya 
sebagaimana Rasulullah menjadi teladan bagi umatnya. Hal ini di 
jelaskan dalam QS. Annisa ayat 9 yang berbunyi: 
 
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh 
sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (Depag RI 1996:62) 
 
 Sejauh mana seorang guru mampu menjadi teladan yang 
baik bagi murid-muridnya, sejauh itu pula ia diperkirakan akan 
berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus yang baik.  
2) Berilmu 
Ijazah bukan semata-mata secarik kertas akan tetapi suatu 
bukti bahwa pemiliknya telah mempunyai pengetahuan dan 
kesanggupan tertentu yang diperlukan untuk suatu jabatan. Dalam 
kondisi normal ada patokan semakin tinggi pendidikan guru makin 
baik pula mutu pendidikan dan orang yang berilmu akan memperoleh 
derajat yang tinggi di masyarakat. 
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3) Sehat jasmani 
Sehat jasmani seringkali dijadikan salah satu syarat bagi 
mereka yang melamar menjadi seorang guru. Guru yang mengidap 
penyakit menular umpamanya sangat membahayakan kesehatan anak. 
Disamping guru berpenyakit tidak akan bergairah mengajar karena 
kesehatan badan sangat mempengaruhi semangat kerja. 
4) Berkelakuan Baik 
Budi pekerti guru sangat penting dalam pendidikan watak 
murid, guru harus menjadi suri tauladan karena anak-anak bersifat 
suka meniru, akhlak, baik dalam pendidikan Islam adalah akhlak yang 
sesuai dengan ajaran Rasulullah Saw sebagaimana dalam Al-Qur‟an 
surat Al-Ahzab ayat 21: 
         
    
 
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah. 
 
Adapun 8 akhlak yang harus dimiliki oleh guru pendidikan 
agama Islam yang baik tersebut menurut (Zakiah Darajat dkk, 1995:40-
44) adalah: 
1) Mencintai jabatannya sebagai guru 
Tidak semua orang menjadi guru karena “panggilan jiwa”. 
Karena diantaranya mereka ada yang terpaksa karena keadaan 
ekonomi, dorongan teman atau orang tua dan sebagainya, dalam 
36 
 
 
 
keadaan bagaimanapun, yang paling baik adalah apabila menjadi guru 
karena didorong panggilan jiwanya. 
2) Bersikap adil terhadap semua muridnya 
Anak-anak tajam pandangannya terhadap perlakuan yang 
tidak adil. Guru kerapkali bersikap pilih kasih terhadap anak-anak 
yang lebih cantik atau pandai, misalnya. Hal itu jelas tidak baik. Adil 
disini artinya sama-sama mendapatkan materi akan tetapi dengan 
metode penanganan yang berbeda. 
3) Berlaku sabar dan tenang 
Guru kerapkali kecewa kepada murid-muridnya yang sulit 
mengerti apa yang diajarkan. Murid-murid yang tidak mengerti 
kadang-kadang menjadi pendiam atau sebaliknya membuat keributan. 
Dalam keadaan demikian guru harus tetap sabar dan tabah sambil 
mengkaji masalahnya dengan tenang, sebab mungkin kesalahan 
terletak pada dirinya. 
4) Guru harus berwibawa 
Anak-anak yang ribut mungkin bisa ditenangkan dengan 
kekerasan tetapi ketertiban itu bersifat semu. Guru seperti ini tidak 
berwibawa. Guru yang mampu menguasai anak-anak dengan 
ketenangannya tanpa harus berteriak atau menggunakan kekerasan 
itulah guru yang berwibawa. 
5) Guru harus gembira 
Guru harus gembira memiliki sifat humor, suka tertawa pada 
anak. Dengan senyumnya ia memikat hati anak. Guru yang gembira 
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tidak lekas kecewa. Ia mengerti anak-anak tidak bodoh tapi belum 
tahu. Dengan gembira ia mencoba menerangkan pelajaran sampai 
anak memahaminya. 
6) Guru harus bersifat manusiawi 
Guru adalah manusia yang tidak lepas dari kekurangan. Oleh 
karena itu ia harus berani melihat pebuatan sendiri dan segera 
memperbaikinya ia dapat melihat perbuatan salah menurut ukuran 
sebenarnya. Ia memberi hukuman yang adil dan suka memaafkan 
apabila anak insyaf akan kesalahannya. 
7) Bekerja sama dengan guru lain 
Pertalian dan kerjasama yang erat antara guru-guru lebih 
berharga daripada gedung yang molek dan alat-alat yang cukup, 
apabila guru-guru saling bertentangan, anak akan bingung dan tidak 
tahu apa yang dibolehkan dan apa yang dilarang. Oleh karena itu 
kerjasama antara guru-guru itu sangat penting. 
8) Bekerjasma dengan masyarakat 
Guru harus mempunyai pandangan luas, ia harus bergaul 
dengan segala golongan manusia dan secara aktif berperan dalam 
masyarakat. Apabila guru rajin bergaul dan turut serta dalam kejadian-
kejadian penting dalam masyarakat. Apabila guru rajin bergaul dan 
turut serta dalam kejadian-kejadian penting di lingkungannya, maka 
masyarakat akan rela memberi sumbangan kepada sekolah jika 
diperlakukan. 
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Jadi untuk menjadi guru yang benar-benar profesional itu 
harus memiliki persyaratan antara lain: taqwa kepada Allah, berilmu, 
sehat jasmani dan rohani, berdedikasi tinggi terhadap pekerjaannya. Guru 
juga harus memiliki akhlak yang baik, berlaku sabar dan berwibawa serta 
dapat bekerja sama dengan rekan sesama guru dan bekerjasama dengan 
masyarakat. 
d. Tugas dan tanggung jawab guru 
Adapun tugas guru menurut Muhammad Uzer Uzman (2002:7) 
meliputi: 
1) Tugas guru dalam bidang profesi. Disini guru mempunyai tugas 
mendidik, mengajar, dan melatih agar bertujuan untuk memberikan 
bekal bagi siswanya dalam mengikuti perkembangan zaman. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusisan. Disini guru bisa menjadikan 
dirinya sebagai orang tua kedua bagi siswanya, karena disekolah siswa 
menjadi tanggung jawab guru. 
3) Tugas guru dalam bidang kemasyarakatan yaitu guru mempunyai 
tugas mencerdaskan generasi penerus kedepan untuk menjadi warga 
negara yang berlandaskan pancasila. 
Selain memiliki tugas penting, guru juga memiliki tanggung 
jawab yang besar. Karena guru selain pendidik yang menyampaikan 
pelajaran disekolah juga sebagai pengganti orang tua dan rumahnya. 
Sehingga tidak dapat dipungkiri kalau islam menempatkan guru dalam 
kedudukan yang tinggi. Seperti yang diungkapkan oleh (Ahmad, 
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Tafsir1992:76), guru diberi penghargaan “pahlawan tanpa tanda jasa” 
dan islam menempatkan guru dibawah kedudukan nabi dan rasul. 
Sedangkan Ahmad Tafsir (2001:85) menyatakan bahwa guru 
sebagai figur teladan bagi para murid tentunya mempunyai beberapa 
tugas yang wajib dilaksanakan, yang utama adalah mendidik. Dalam hal 
ini adalah tugas dan tanggung jawab yang penting khususnya bagi 
peserta didik dalam membina dan mengarahkan sekaligus mentransfer 
ilmu yang dimilikinya. Tugas guru pada umumnya dibedakan menjadi 3 
yaitu: 
1) Tugas Personal (tugas pribadi) 
Tugas pribadi ini menyangkut pribadi guru, dimana guru perlu menata 
dirinya dan memahami tentang konsep dirinya, guru itu digugu dan 
ditiru. 
2) Tugas sosial  
Misi guru yang diembannya adalah misi kemanusiaan, mengajar dan 
mendidik. 
3) Tugas Profesional 
Sebagai suatu profesi guru yang melaksanakan peran profesi 
(profesional role), sehingga guru harus memiliki kualifikasi 
profesional. 
Jadi dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
tanggung jawab guru tidak hanya dalam bidang pendidikan sekolah 
namun juga mempunyai tanggung jawab moral, bidang keilmuan yang 
menjadi spesifikasi juga dalam bidang kemasyarakatan kareana guru 
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harus kompeten dalam membimbing, mengabdi dan melayani 
masyarakat. 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Pembelajaran PAI 
Menurut Jamaludin dkk (2015:30) pembelajaran adalah usaha 
untuk mencapai tujuan berupa kemampuan tertentu atau pembelajaran 
adalah usaha untuk terciptanya situasi belajar sehingga belajar 
memperoleh atau meningkatkan kemampuannya. Dalam Gagne (1975) 
mndefinisikan pembelajaran adalah seperangkat peristiwa yang 
diciptakan dan dirancang untuk mendorong, menggiatkan dan 
mendukung belajar siswa.  
Sedangkan menurut Hasan Basri (2015:21) Pembelajaran adalah 
sesuatu yang diambil manfaatnya dari setiap objek yang dipelajari. 
Pembelajaran pada setiap aktivitas belajar dilakukan terhadap semua 
objek yang diamati secara langsung atau indriawi maupun tidak 
langsung, berupa pengayaan informasi tertentu. Pembelajaran pada 
hakikatnya mempunyai tiga karakteristik, yaitu pertama, dalam proses 
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimal, bukan 
menuntut siswa dalam proses berpikir. Kedua, dalam pembelajaran 
membangun suatu dialogis dan proses tanya jawab terus menerus yang 
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan berpikir siswa. Ketiga, 
pembelajaran itu mengamati suatu objek secara langsung maupun tidak 
langsung. Inti dari pembelajaran ini adalah bagaimana seorang pendidik 
mampu menjadiakan anak lebih aktif dalam mengaktualisasikan 
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kemampuan yang dimiliki terutama proses berfikir syaiful (Sagala, 
2003:63). 
Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui 
agama Islam, yaitu beberapa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik 
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang diyakini 
secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu 
pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di di 
dunia maupun di akhirat (Zakiyah darajat, Dkk 2000:86).. 
Dengan demikian Pendidikan agama Islam adalah suatu 
bimbingan dan atau latihan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 
Kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan keyakinan pemahaman 
dan pengamalan ajaran Islam dari peserta didik yang selain untuk 
membentuk kesalihan pribadi yang menyangkut hubungan pribadi serta 
kesalihan sosial (Muhaiamin, 2002:76). 
b. Fungsi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
Menurut Ramayulis (2001: 57) pendidikan agama islam di 
sekolah berfungsi : 
1) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. 
2) Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama agar bakat tersebut berkembang secara 
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optimal sehingga dapat dimanfaatkan  untuk dirinya sendiri dan dapat 
pula bermanfaat bagi orang lain. 
3) Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan-kekurangan dan kelemahan-kelemahan peserta didik 
dalam keyakinan, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
4) Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal yang negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain. 
5) Penyesuaian, yaitu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. 
6) Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan didunia maupun di akhirat. 
Fungsi pendidikan Islam adalah sebagai wadah untuk 
menyalurkan pendidikan agama dengan pengembangan, penyaluran, 
perbaikan, pencegahan, penyesuaian dan sumber nilai dalam mencapai 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
c. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Tujuan artinya yang dituju, sesuatu yang akan dicapai dengan 
melakukan kegiatan akan berakhir bila tujuannya tercapai (Irpan Abd 
Gafar, 2003:72). 
Suatu proses pasti mempunyai tujuan yang hendak dicapai. 
Begitu juga dalam proses pendidikan agama Islam juga mempunyai 
tujuan yang hendak dicapai. Tujuan agama Islam tidak bisa terlepas dari 
tujuan pendidikan nasional, karena tujuan pendidikan agama Islam 
merupakan bagian dari tujuan pendidikan nasional. 
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Tujuan pendidikan nasional adalah tujuan pendidikan yang akan 
dicapai oleh suatu negara. Sedangkan tujuan pendidikan Nasional 
indonesia ialah tujuan yang dicapai oleh bangsa indonesia. Tujuan 
pendidikan Agama Islam pada dasarnyasejajar dengan tujuan hidup 
manusia dan perananya sebagai makhluk ciptaan Allah sebagaimana 
pendapat Hasan Langulung bahwa “segala usaha-usaha untuk 
menjadikan „abid (penyembah Allah) inilah tujuan tertinggi pendidikan 
Islam” (Hasan Langgulung, 1993:57). firman Allah dalam surat Ali 
Imran ayat 102: 
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beragama Islam. (Depag RI 1996:50) 
 
Zakiyah darajad (1995:172) mendefinisikan tujuan pendidikan 
agama islam sebagai berikut: “tujuan pendidikan agama Islam yaitu 
membina manusia beragama berarti manusia yang mampu melaksanakan 
ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga 
tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya, dalam 
rangka mencapai kebahagiaan dan kejayaan dunia dan akhirat. Yang 
dapat dibina melalui pengajaran agama yang intensif dan efektif”. 
Dalam pendidikan agama Islam mempunyai tujuan, sedangkan 
pembelajaran pendidikan Islam bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan (Muhaimin 1993:29). 
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B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti yang meneliti perbedaan motivasi kerja guru 
adalah: 
1. Ratna Tri Andanani “Perbedaan Motivasi dan disiplin kerja pada guru PNS 
dan bukan PNS (WB) di SMP Negeri Se-Surabaya barat Tahun 2015/2016”. 
Populasi guru PNS sebanyak 399 guru PNS dan 50 guru WB, teknik 
sampling menggunakan Disproportionate Stratified Random Sampling 
yakni teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah sample bila 
berstrata tetepi kurang proporsional dan populasi dihitung dengan rumus 
slovin untuk guru  yang sebanyak 399 menjadi 200 guru dengan 
penggunaan skala likert. Dari hasil uji validitas dan reliabilitas diperoleh 
hasil yaitu pada angket motivasi kerja sebanyak 36 item dan pada angket 
disiplin kerja sebanyak 29 item. analisis yang digunakan adalah analisis uji t 
2 sampel independen, untuk membedakan apakah ada perbedaan motivasi 
kerja pada guru PNS dan bukan PNS di SMP Negeri se-Surabaya Barat. 
Diperoleh nilai signifikan pada motivasi kerja guru PNS dan guru bukan 
PNS adalah 0,752 yang berarti probabilitas (sig) > 0,05= Ho diterima, 0,752 
> 0,05. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
pada motivasi kerja guru PNS dan bukan PNS di SMP Negeri se-Surabaya 
barat. Diperoleh nilai rata-rata dari guru PNS yakni 117,12 dan pada guru 
bukan PNS 117,66 yang berarti bahwa rata-rata motivasi guru bukan PNS 
lebih tinggi daripada guru PNS. 
2. Sri Wahyuningsih dan Edi Wibowo “Perbedaan Motivasi Kerja Guru PNS 
dan Non PNS Dilihat dari Kepemimpinan, Kepuasan Gaji dan Lingkungan 
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Kerja Sekabupaten Sukoharjo Tahun 2013/2014”. Teknik sampling 
menggunakan proporsional random sampling, jumlah sampel dalam 
penelitian diambil 94 guru sedangkan pengambilan data menggunakan data 
kuantitatif (motivasi kerja, kepuasan kerja), teknik pengumpulan data 
menggunakan angket, teknik korelasi menggunakan korelasi pearson Dari 
hasil analisis dengan program SPSS dapat diketahui bahwa ratarata nilai 
motivasi kerja guru PNS adalah sebesar 22,7500 sedangkan ratarata 
motivasi kerja guru non PNS sebesar 21,3000. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa rata-rata motivasi kerja guru PNS lebih tinggi 
disbandingkan motivasi kerja guru non PNS (PNS) ditinjau dari 
kepemimpisnan. Dari hasil perhitungan uji F dapat diketahui bahwa p value 
sebesar 0,406 > 0,05 sehingga kedua sampel mempunyai varian yang sama. 
Hal tersebut berarti untuk membandingkan rata-rata yang diperoleh dari 
motivasi kerja guru PNS sebesar 22,73500 sedangkan dari guru WB 
21,3000 digunakan t-test dengan asumsi varian sama (equal variances 
assumed). Hasil output SPSS uji independentsample t test dengan varian 
diasumsikan sama (equal variances assumed) menunjukkan nilai t sebesar 
2,349 dan p value 0,021 < 0,05. Berarti signifikan. Dengan demikian berarti 
terdapat perbedaan yang signifikan motivasi guru PNS dan guru non PNS 
(WB) SD Negeri se UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Nguter kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Dimas Agung Trislianto “Perbedaan Motivasi Kerja Antara Tenaga 
Pustakawan dengan Tenaga Administrasi Tahun 2014/2015”. Penelitian ini 
menggunakan metode pendekatan secara kuantitatif dan jenis penelitiannya 
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adalah eksplanatif yang bersifat komparatif, pengambilan sampel dalam 
penelitian ini menggunakan total sampling  karena jumlah samplingnya 
hanya 74. Instrumen penelitian digunakan dengan kuisioner sedangkan 
penelitian ini menggunakan pearson produk moment yang pengujian 
validitasnya menngunakan alpha cronbach‟s Secara keseluruhan rata-rata 
indikator kebijakan dan administrasi perusahaan berdasarkan jawaban 
pustakawan adalah 3,79 yang termasuk kategori motivasi baik, sedangkan 
tenaga administrasi adalah 3,30 yang termasuk kategori motivasi sedang 
sehingga motivasi pustakawan lebih tinggi daripada motivasi tenaga 
administrasi berdasarkan indikator kebijakan dan administrasi perusahaan. 
Seangkan Nilai probabilitas sebesar 0.871 > 0.05 maka kedua sampel yaitu 
pustakawan dan adminstrasi t hitung 4.578> ttabel 1.993 pada indikator 
kebijakan adalah homogen. Nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 
menunjukkan adanya perbedaan antara motivasi eksternal kebijakan yang 
dirasakan oleh pustakawan dan tenaga administrasi. 
4. Persamaan dan perbedaan 
a. Persamaan ketiga penelitian tersebut yaitu: 
1) Penelitian itu berkaitan dengan motivasi kerja guru WB dengan guru 
PNS 
2) Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kuantitatif 
3) Analisis data yang digunakan dari ketiga hasil penelitian diatas dan 
penelitian penulis menngunakan analisis statistik 
b. Perbedaan ketiga penelitian tersebut adalah 
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1) Penelitian pertama “Perbedaan Motivasi dan disiplin kerja pada guru 
PNS dan bukan PNS (WB) di SMP Negeri Se-Surabaya barat Tahun 
2015/2016” dan kedua “Perbedaan Motivasi Kerja Guru PNS dan 
Non PNS Dilihat dari Kepemimpinan, Kepuasan Gaji dan Lingkungan 
Kerja Sekabupaten Sukoharjo Tahun 2013/2014” menggunakan 
random sampling sedangkan, peneliti ketiga “Perbedaan Motivasi 
Kerja Antara Tenaga Pustakawan dengan Tenaga Administrasi Tahun 
2014/2015” menggunakan total sampling 
2) Tempat penelitian untuk peneliti pertama “Perbedaan Motivasi dan 
disiplin kerja pada guru PNS dan bukan PNS (WB) di SMP Negeri Se-
Surabaya barat Tahun 2015/2016” yaitu smp negeri sesurabaya barat. 
Peneliti ke dua “Perbedaan Motivasi Kerja Guru PNS dan Non PNS 
Dilihat dari Kepemimpinan, Kepuasan Gaji dan Lingkungan Kerja 
Sekabupaten Sukoharjo Tahun 2013/2014”  yaitu meneliti guru SD 
sekabupaten Sukoharjo. Dan peneliti ketiga “Perbedaan Motivasi 
Kerja Antara Tenaga Pustakawan dengan Tenaga Administrasi Tahun 
2014/2015” meneliti tenaga pustakawan dengan tenaga administrasi 
di perpustakaan Universitas Airlangga. 
C. Kerangka Berpikir 
Guru adalah unsur utama dalam suatu proses pendidikan. Guru 
memiliki peranan penting terhadap pendidikan yang berhadapan langsung 
dengan peserta didik melalui proses interaksi intruksional sebagai wahana 
terjadinya proses pembelajaran siswa dengan nuansa pendidikan. 
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Dalam proses pembelajaran di sekolah terdapat berbagai macam guru 
seperti kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru ekstakulikuler. 
Guru memiliki peran dan tugasnya, guru memiliki berbagai status yang dapat 
diklasifikasikan antara lain sebagai berikut: (1) pegawai negeri sipil atau 
pegawai swasta, (2) tenaga profesi, dan (3) pemimpin sosial.  
Guru dapat disebut sebagai pegawai negeri sipil (PNS) atau guru wiyata 
bakti (WB) apabila ia telah memperoleh surat keputusan (SK) baik dari 
lembaga pemerintahan maupun dara lembaga penyedia layanan pendidikan 
(educational sevices provider). Dengan SK tersebut ia akan memperoleh hak 
dan kewajiban yang telah ditetapkan berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Guru harus memiliki motivasi tinggi dalam melaksanakan pembelajaran 
sehingga guru yang masih wiyata bakti maupun yang sudah menjadi pegawai 
negeri sipil lebih bertanggung jawab terhadap jabatan yang sudah diberikan 
oleh negara. Sedangkan motivasi kerja guru ditentukan oleh empat faktor yaitu 
dorongan untik bekerja, tanggungjawab terhadap tugas, minat terhadap tugas 
dan penghargaan terhadap tugas. 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas cakrawala 
pengetahuannya dalam membentuk nilai, sikap, dan perilaku sebagai upaya 
yang bukan saja membuahkan manfaat yang besar, pendidikan juga merupakan 
salah satu kebutuhan pokok manusia yang sering dirasakan belum memenuhi 
harapan. Motivasi kerja yang tinggi pada guru akan berdampak positif pada 
instansi sekolah. Motivasi kerja akan merangsang seorang guru untuk berkarya 
dan berkreatifitas dalam pekerjaannya. Dengan motivasi kerja yang tinggi, 
guru akan berusaha untuk mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang 
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dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. Sebaliknya, dengan 
motivasi kerja yang rendah, guru akan mudah menyerah terhadap keadaan 
apabila mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya 
sehingga sulit untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Motivasi kerja yang tinggi pada guru akan berdampak positif pada 
instansi sekolah. Motivasi kerja akan merangsang seorang guru untuk berkarya 
dan berkreatifitas dalam pekerjaannya. Dengan motivasi kerja yang tinggi, 
guru akan berusaha untuk mengatasi dan memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. Sebaliknya, dengan 
motivasi kerja yang rendah, guru akan mudah menyerah terhadap keadaan 
apabila mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan tugas dan pekerjaannya 
sehingga sulit untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Motivasi memiliki peranan penting terhadap kinerja guru karena 
motivasi mendorong guru pribadi guru untuk lebih bertanggung jawab terhadap 
pekerjaan mereka, mereka termotivasi dan kemudian memiliki perpepsi yang 
kemudian timbul menjadi perilaku. 
Motivasi adalah faktor kunci dalam mempengaruhi kerja guru, guru 
yang bermotivasi tinggi akan lebih bahagia dan lebih bersedia bekerja untuk 
untuk negara. Tumbuhnya motivasi yang terjadi pada diri guru merupakan 
suatu proses kearah pencapaian tujuan pengelolaan terhadapa sumber  daya 
manusia. Untuk keberhasilan pengelolaan, perlu pemahaman terhadap 
keinginan karyawan sebagai manusia yang memiliki harapan dan perlu 
pemahaman terhadapap kebutuhan setiap individu yang terlibat didalamnya 
yang dapat mendorong atau memotivasi kegiatan kerja mereka. Dengan adanya 
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pemahaman terhadap karyawan akan dapat menciptakan motivasi kerja yang 
tingggi  
D. Hipotesis 
Hipotesis merupakan gabungan dari “hipo” yang artinya dibawah dan 
“tesis” yang artinya kebenaran (Suharsimi Arikunto, 2003: 57).Secara umum, 
pengertian hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian, yang kebenarannya masih perlu diuji secara empiris (Punaji 
Setyosari, 2013: 123). Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang 
telah dikemukakan, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
“Terdapat perbedaan motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
dengan guru pegawai negeri sipil (PNS) dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam se-kabupaten klaten Tahun Ajaran 2016/2017”. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu dengan menggunakan pengujian data 
melalui angket, tes dan lain sebagainya (Suharsini Arikunto, 2006:3). 
Menurut (Sugiyono, 2012:14) penelitian kuantitatif merupakan jenis 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi dan sampel tertentu, dan pengumpulan datanya 
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Menurut Kusdiyanto, (1997: 87). Metode yang digunakan dalam 
penelitian Sedangkan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif komparatif yaitu penelitiyan yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan dua kelompok dalam hal motivasi kerja Guru WB 
antara Guru PNS  dalam pembelajaran PAI sekabupaten Klaten. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD di beberapa kecamatan wonosari : 
SD N 1 Bentangan; Delanggu: SD N 1 Sabrang, dan sebagainya  yang 
pada saat itu guru wiyata bakti dan pegawai negeri sipil Pendidikan 
Agama Islam SD berkumpul dalam kesatuan KKG guru di kecamatan 
masing-masing. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu dan tahap penelitian bulan September 2016-Mei 2017. 
Tabel 3.1 
No. 
Jenis 
Kegiatan 
Bulan 
Septemb
er 
Oktober Januari februari april mei 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                        
2 
Penyusunan 
Istrumen 
                        
3 
Uji Coba 
Instrumen 
                        
4 
Pengambilan 
Data 
                        
5 
Analisis 
Data 
                        
6 
Penyusunan 
Laporan 
                        
7 
Penyelesaian 
Akhir 
                        
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Zaenal Arifin (2012:215) populasi adalah keseluruhan 
objek yang akan diteliti, baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun 
hal-hal yang terjadi. Dalam penelitian ini populasinya adalah semua Guru 
PAI SD Sekabupaten Klaten yang berjumlah 724 guru, 371 yang masih 
WB dan 353 sudah PNS. Penelitian ini menggunakan penelitian populasi 
(Sensus). 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil secara 
representatif atau mewakili populasi yang bersangkutan atau bagian kecil 
yang diamati (Iskandar, 2008:69). Sedangkan menurut (Sugiyono, 
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2006:118) “sampel adalah sebagian jumlah yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”, jadi sampel adalah sebagian dari populasi atau sebagian wakil 
dari seluruh populasi yang diselidiki. Dalam penelitian penelitian ini 
jumlah guru SD sekabupaten Klaten adalah 724, sedangkan yang akan 
diteliti adalah 250 guru. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin. Adapun rumus Slovin tersebut adalah: 
      
 
 ( )   
 
Keterangan: 
      = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
E        = persen kelonggaran (Abuzar Asra dan Achmad Prasetyo, 2015:98) 
S   = 
 
 ( )   
 
     = 
   
   (    )   
 
 = 
   
   (      )  
 
 = 
   
    
     
Setelah mengetahui hasil yang akan diteliti yaitu 250 guru, maka dari 250 
guru diambil sampel 150 guru wiyata bakti dan 100 guru pegawai negeri 
sipil. 
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah teknik yang digunakan untuk mengambil sampel 
yang digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2006: 118).Adapun Teknik 
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sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sample, teknik 
pengambilan sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah random 
sampling atau sample secara acak. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah penelitian baik berupa fakta atau anggota.Untuk 
memperoleh data atau bahan dan keterangan yang dibutuhkan dalam 
penelitian, maka perlu melakukan langkah-langkah pengumpulan data yang 
sesuai dengan permasalahan dalam penelitian yang disebut teknik 
pengumpulan data. 
Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian 
yaitu: kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data. Kualitas 
instrument penelitian berkenaan dengan validitas dan realibilitas instrument 
dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-cara untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode angket 
Dalam penelitian ini menggunakan angket. Angket atau kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-
hal yang diketahui (Suharsini Arikunto, 2006: 151). Angket ini digunakan 
untuk memperoleh data tentang motivasi kerja guru Sekabupaten Klaten. 
2. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata “dokumen”, yang artinya barang-
barang tertulis.Didalam melaksanakan metode dokumentasi, penelitian ini 
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menyelidiki jumlah data guru Pendidikan Agama islam yang masih wiyata 
bakti (WB) maupun yang sudah pegawai negeri sipil (PNS) yang ada di 
kabupaten Klaten. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Penelitian ini mengumpulkan data Motivasi Kerja Guru Pendidikan 
Agama Islam. Instrument pengumpulan data dikembangkan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Devinisi konsep variable adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan memuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas. 
Motivasi Kerja Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan kegiatan Pembelajaran Agama Islam yang berperan penting 
dalam hasil pembelajaran disekolah. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Motivasi Kerja Guru merupakan skor jawaban responden atas 
angket Perbedaan Motivasi Kerja Guru WB dengan Guru PNS dalam 
pembelajaran Agama Islam. Angket mengukur perbedaan motivasi kerja 
guru dimana dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, seorang 
pendidik harus dapat mengoptimalkan motivasi kerja dalam melaksanakan 
pembelajaran. 
3. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
Sebelum sampai pada penyesuaian tes terlebih dahulu dibuat 
konsep alat ukur yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Konsep 
alat ukur disini berupa kisi-kisi tes, alat ini disusun berdasarkan definisi 
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konseptual dan operasional variable motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
dengan pegawai negeri sipil (PNS) Hamzah B. Uno, 2008:73). 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Motivasi Kerja Guru WB dengan PNS 
Dimensi Indikator No Item Jumlah 
+ - 
Motivasi 
Internal 
1. Tanggung jawab 
guru dalam 
melaksanakan tugas 
1, 3 2, 4, 5 5 
2. Melaksanakan tugas 
dengan target yang 
jelas 
6, 7, 9 8, 10 5 
3. Memiliki tujuan 
yang jelas dan 
menantang 
11, 
12,13, 
14, 15 
 5 
4. Ada umpan balik 
atas hasil 
pekerjaannya 
 16, 17 2 
5. Memiliki perasaan 
senang dalam 
bekerja 
19, 20, 
21 
18, 22 5 
6. Selalu berusaha 
untuk mengungguli 
orang lain 
23 24, 25, 26 4 
7. Diutamakan prestasi 
dari apa yang 
dikerjakan 
27, 28 29, 30 4 
Motivasi 
Eksternal 
1. Selalu berusaha 
untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya 
31 32 2 
2. Senang memperoleh 
pujian dari apa yang 
dikerjakannya 
34 33 2 
3. Bekerja dengan 
harapan ingin 
memperoleh insentif 
35 36, 37 2 
4. Bekerja dengan 
harapan ingin 
memperoleh 
perhatian dari teman 
dan atasan 
38 39, 40 3 
Jumlah  40 
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 Ket: 
Instrumen-instrumen variable tersebut merupakan skalla 
likertdengan 5 pilihan jawaban yaitu setuju, tidak setuju, ragu-ragu, sangat 
setuju, sangat tidak setuju. 
1) Tanda (+) menunjukkan pernyataan positif, dengsn ketentuan skor: 
- Sangat setuju diberi skor  : 5 
- Setuju diberi skor   : 4 
- Ragu-Ragu    : 3 
- Tidak setuju diberi skor  : 2 
- Sangat tidak setuju diberi skor : 1 
2) Tanda (-) menunjukkan pernyataan negative, dengan ketentuan skor: 
- Sangat setuju diberi skor  : 1 
- Setuju diberi skor   : 2 
- Ragu-Ragu   : 3 
- Tidak setuju diberi skor  : 4 
- Sangat tidak setuju diberi skor : 5 
4. Uji Coba Instrumen  
Uji Instrumen merupakan kegiatan menguji instrument untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrument dari objek atau 
gejala yang akan diselidiki yang telah tersusun secara sistematis. 
Instrument yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting, yaitu 
validitas dan realibilitas. 
5. Uji Validitas 
Sebuah instrumen dikakatakan valid apabila mampu mengukur data 
dari variable yang diteliti secara tepat. Menurut Suharsini Arikunto (2006: 
168-169), validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau keabsahan suatu instrument.Semakin tinggi nilai 
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validitasnya maka suatu instrument semakin valid. Untuk mengukur 
validitas item angket motivasi kerja Guru WB dengan Guru PNS 
digunakan rumus product moment: 
    
 (∑  )  (∑ )(∑ )
√* ∑   (∑ ) +* (∑   )  (∑ ) +
 
Sugiyono, (2012: 255) 
Keterangan 
rxy = koefisien korelasi antara x dan y 
x = skor masing-masing item 
y = skor total 
xy = jumlah perkalian x dan y 
N = jumlah subyek uji coba 
Jika         >        pada taraf signifikan 5% berarti skoritem valid, 
sebaliknya bila         <       maka skor item tidak valid. 
Tabel 3.3 
Hasil Uji Validitas Variabel Angket Motivasi Kerja 
NO BUTIR R Hitung R Tabel Keterangan 
1 0, 432 0, 361 Valid 
2 0, 535 0, 361 Valid 
3 -0,048 0, 361 Tidak 
4 0,513 0, 361 Valid  
5 0, 115 0, 361 Tidak 
6 0,455 0, 361 Valid 
7 0,465 0, 361 Valid  
8 0, 371 0, 361 Valid  
9 0, 500 0, 361 Valid 
10 0,036 0, 361 Tidak 
11 0,652 0, 361 Valid  
12 0,513 0, 361 Valid  
13 0, 369 0, 361 Valid 
14 0,780 0, 361 Valid 
15 0, 491 0, 361 Valid 
16 -0, 016 0, 361 Tidak 
17 0,423 0, 361 Valid 
18 0,176 0, 361 Tidak  
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19 0,448 0, 361 Valid 
20 0,250 0, 361 Tidak 
21 0,652 0, 361 Valid 
22 0,597 0, 361 Valid  
23 0,652 0, 361 Valid  
24 0, 381 0, 361 Valid 
25 0, 369 0, 361 Valid 
26 -0,026 0, 361 Tidak 
27 0,411 0, 361 Valid 
28 0,019 0, 361 Tidak 
29 0,460 0, 361 Valid 
30 0,579 0, 361 Valid 
31 0,513 0, 361 Valid 
32 -0, 311 0, 361 Tidak 
33 0,562 0, 361 Valid 
34 0, 405 0, 361 Valid 
35 0, 425 0, 361 Valid 
36 0,780 0, 361 Valid  
37 0, 409 0, 361 Valid 
38 0, 780 0, 361 Valid 
39 -0, 063 0, 361 Tidak 
40 0, 424  0, 361 Valid  
 
Dari hasil perhitungan uji coba instrument tentang motivasi kerja 
kepada 30 guru menunjukkan dari 40 butir pernyataan, terdapat butir yang 
tidak valid yaitu 10 butir, sehingga soal yang dapat dipakai 30 butir 
pernyataan. Sedangkan butir yang tidak valid dibuang atau tidak 
digunakan. Adapun contoh perhitungan validitas motivasi kerja dapat 
dilihat dalam lampiran 4. 
6. Uji Realibilitas 
Realibilitas adalah keajegan suatu tes. Apabila suatu instrumen  
diteskan pada objek dan tempat yang berbeda, hasil yang diperoleh sama 
dan benar sesuai dengan kenyataan (Suharsimi Arikunto, 2006 : 178). 
Setelah diketahui jumlah item yang valid, selanjutnya dilanjutkan 
uji reliabilitas instrument yang berorientasi pada pengertian bahwa soal 
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yang digunakan dalam penelitian ini dapat dipercaya untuk digunakan 
sebagai alat pengumpulan data. Adapun rumus yang digunakan untuk uji 
reliabilitas instrument dengan menggunakan rumus “Alpha cronbach”. 
Pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach dilakukan untuk jenis 
data interval atau essay (Suharsimi Arikunto, 2006: 196). 
 
      *
 
   
+0    
∑  
 
  
 1
 
Keterangan: 
    = Reliabilitas instrument 
     = Jumlah variabel butir  
      = Variabel total 
  = Banyak soal yang dipakai 
F. Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini digunakan analisis data secara statistik. 
Teknik analisis data yaitu cara yang digunakan untuk membuktikan benar 
tidaknya hipotesis yang dirumuskan. 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010: 
54). Mean didapat dengan menggunakan rumus: 
    
∑    
 
 
Dimana: 
Me   = Mean (rata-rata) 
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∑   = Jumlah data/sampel 
     = produk perkalian antara fi pada tiap data dengan tanda kelas(xi) 
n  = jumlah individu 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). Untuk 
mendapatkan nilai median digunakan rumus sebagai berikut: 
Md = b + p .
 
  
    
 
/ 
Keterangan: 
Md = median 
b = batas bawah dimana median akan terletak 
p = panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
n = banyak data/ jumlah sampel 
F = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Modus adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau sering 
muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47) untuk 
mendapatkan nilai modus digunakan rumus sebagai berikut: 
Mo = b + p (
  
     
) 
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Keterangan: 
Mo = Modus 
b    = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p    = Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
b1 = frekuensi pada kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. 
d. Standar deviasai 
Merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai individu 
terhadap rata-rata kelompok (Sugiono, 2006:50). Untuk menghitung 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
  √
∑ (   ̅) 
   
 
Keterangan: 
S = Simpangan Baku 
ᴺ = Jumlah Smpel 
   = Nilai x ke i sampai ke n 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Setelah data diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan selanjutnya adalah pengujian terhadap data tersebut. Adapun 
pengujian data adalah sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk menyelidiki 
variable dari regresi yang disyaratkan berdistribusi normal atau tidak. 
Uji Normalitas digunakan rumus Chi Kuadrat dengan sebagai berikut: 
   ∑
(     )
 
  
 
   
 
Keterangan: 
   = Chi Kuadrat 
   = frekuensi yang diobservasi 
  = frekuensi yang diharapkan (Sugiyono, 2010: 107). 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas adalah untuk mengetahui suatu sampel 
berasal dari populasi yang homogen atau tidak homogen, maka 
diperlukan uji coba homogenitas dengan rumus: 
  
                  
                 
 
Kriteria uji: bila F hitung lebih kecil dari Ftabel (Fh<Ft) 
maka data tersebut adalah homogen (Sugiyono, 2006:275). 
c. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan dalam 
mengolah, menganalisis data yang terkumpul dalam penelitian untuk 
membuktikan hipotesis data yang telah diajukan. Dalam penelitian ini 
digunakan teknik analisis t-test untuk menguji dua nilai dengan menguji 
dua nilai dengan mengajukan pertanyaan apakah ada perbedaan antara 
kedua nilai tersebut secara signifikan. Pengujian perbedaan nilai hanya 
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dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu 
digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test) dengan rumus: 
   
 ̅   ̅ 
√
(     )  
  (    )  
 
       
(
 
  
 
 
  
)
 
Keterangan: 
 ̅  : rata-rata pada sampel motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
 ̅  : rata-rata pada sampel motivasi kerja guru pegawai negeri sipil 
(PNS)  
  
  : varians sampel motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
  
  : varians sampel motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS)  
   : jumlah subyek motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
   : jumlah subyek motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS) . 
Jika                ,maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dan jika 
              , maka Ha ditolak dan Ho diterima (Sugiyono, 
2010:138). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang disajikan meliputi: Mean, Median, Modus, 
Standar Deviasi dan Diagram batang dari variabel motivasi kerja. Jumlah 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 250 guru Agama Islam Sekabupaten 
Klaten tahun pelajaran 2016/2017, namun dalam pengisian angket diambil 
150 guru Biyata Bakti (WB) dan 100 guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dari 1 
kabupaten diteliti dengan mengambil sampel di kecamatan Wonosari (SD N 1 
Bentangan), Juwiring (SD N 2 Taji), Delanggu (SD N 6 Delanggu), 
Karangdowo (SD N 2 Kupang), Cawas (SD N 2 Mlese), Ceper (SD N 1 
Ceper), Tulung (SD N 2 Jambakan), Karanganom (SD muhammadiyah 
Rabbani), Polanharjo (SD N Karangturi), Pedan (SD N 3 Sobayan). Dalam 
penelitian ini diperoleh data-data sebagai berikut: 1) data motivasi kerja guru 
wiyata bakti sekabupaten klaten tahun 2016/2017. 2) data motivasi kerja guru 
pegawai negeri sekabupaten klaten tahun 2016/2017. 
Penelitian ini dengan mendatangi kecamatan yang ada di kabupaten 
Klaten, pengambilan data pada saat kegiatan KKG kecamatan berlangsung, 
sehingga data 150 guru wiyata bakti dan 100 pegawai negeri sipil dapat 
tercapai dari 10 kecamatan. 
Populasi guru sekabupaten klaten berjumlah 724 guru yang terdiri dari 
sekolah SD negeri maupun swasta yang diambil sampel sejumlah 250 guru 
dan sampel ini dibagi menjadi 2 yaitu 150 guru wiyata bakti dan 100 guru 
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pegawai negeri sipil. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 3 kategori 
yaitu tinggi, sedang dan rendah, Kelompok tinggi > ( ̅ + Guru), Kelompok 
sedang ≤ ( ̅ - Guru s/d  ̅+ Guru), dan untuk kelompok rendah < ( ̅ – Guru). 
Untuk mendapatkan gambaran secara utuh pada tiap data dapat dilihat 
deskripsi dari masing masing variabel sebagai berikut: 
1. Data motivasi kerja guru wiyata bakti diperoleh (N) = 150 dengan data 
terkecil (Dk) = 84 dan data terbesar (Db) = 143 mean (112, 193), median 
(110,967), modus (110,8), k (8) dan standar deviasi (12,082). 
Tabel 4.1 
Motivasi Kerja Guru Wiyata Bakti 
No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 < ( ̅- SD) 84 s/d 103 31 20,7 % Rendah  
2 ≥ ( ̅- SD) s/d ( ̅+ SD)≥ 104 s/d 123 96 64% Sedang  
3 > ( ̅+ SD) 124 s/d 143 23 15,3 % Tinggi 
   150 100  
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa motivasi kerja guru 
wiyata bakti pada interval 84-103 sebanyak 31 guru atau 20,7%. Interval 
104-123 sebanyak 96 guru atau 64%. Interval 124-143 sebanyak 23 guru 
atau 15,3%. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, diketahui bahwa 
motivasi kerja guru wiyata bakti dikategorikan rendah sebanyak 31 guru 
atau 20,7%, dikategorikan sedang sebanyak 96 guru atau 64% dan 
dikategorikan tinggi sebanyak 23 guru atau 15,3%. Prosentase motivasi 
guru wiyata bakti dapat dijelaskan pada tabel dibawah ini:             
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Gambar 4.1 grafik motivasi kerja guru wiyata bakti 
 
2. Data motivasi kerja guru pegawai negeri sipil sekabupaten tahun ajaran 
2016/2017. Diperoleh (N) = 100 dengan data terkecil (Dk) = 93, data 
tertinggi (Db) = 146, rata-rata ( ̅) = 118,410 median (Me) = 117,15 modus 
(Mo) = 116,51 standar deviasi (SD) = 10,69,  banyak kelas (k) = 1 + 3,3 
log N = 8 dan lebar kelas (i) = R/k =  6,625 dibulatkan menjadi 7. 
Tabel 4.2 
Motivasi kerja guru Pegawai negeri sipil 
No Ketentuan Jarak F % Kategori 
1 < ( ̅- SD) 93 s/d 101 23 23 % Rendah 
2 ≥ ( ̅- SD) s/d ( ̅+ SD)≥ 111 s/d 128 60 60 % Sedang 
3 > ( ̅+ SD) 129 s/d 146 17 17 % Tinggi 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa motivasi kerja guru 
pegawai negeri sipil (PNS) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
pada interval 93-101 sebanyak 23 guru atau 23 %, Interval 111-128 
sebanyak 60 guru atau 60 %, interval 129-146 sebanyak 17 guru atau 17 
%. 
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Gambar 4.2 grafik motivasi kerja guru pns tahun 2016/2017 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan tabel diatas, dapat di[ihat pada grafik  
motivasi guru pegawai negeri sipil dikategorikan rendah sebanyak 23 guru 
atau 23 %, dikategorikan sedang sebanyak 60 guru atau 60 % dan 
dikategorikan tinggi sebanyak 17 guru atau 17 % 
3. Grafik motivasi kerja guru wiyata bakti dengan motivasi kerja guru 
pegawai negeri sipil 
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Berdasarkan prosentase yang digabungkan dapat dilihat hasil 
prosentasi motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) dengan guru pegawai 
negeri sipil (PNS) dapat diketahui bahwa motivasi kerja guru wiyata bakti 
(WB) dikategorikan rendah sebanyak 31 guru atau 20,7%, dikategorikan 
sedang sebanyak 96 guru atau 64% dan dikategorikan tinggi sebanyak 23 
guru atau 15,3%.  
Sedangkan pada posentase motivasi guru pegawai negeri sipil, 
diketahui bahwa dikategorikan rendah sebanyak 23 guru atau 23 %, 
dikategorikan sedang sebanyak 60 guru atau 60 % dan dikategorikan tinggi 
sebanyak 17 guru atau 17 %. 
B. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) dengan 
motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS) sekabupaten klaten tahun 
2016/2017. 
Tabel 4.3 
Uji normalitas motivasi kerja dengan menggunakan  
Chi kuadrat 
No Kelompok Data    hitung    tabel Keputusan Uji 
1 Guru Wiyata 
Bakti 
150 10,363 11,070 Normal 
2 Guru Pegawai 
Negeri Sipil 
100 9,681 11,070 Normal 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua harga   hitung < 
  tabel yaitu kolom guru wiyata bakti   hitung (10,363) <    tabel (11,070) dan 
pada kolom guru pegawai negeri sipil   hitung (9,681) <   tabel (11,070), 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari masing-masing sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan cara membandingkan dari 
masing-masing varians.  
a. Varian kelompok Data Motivasi kerja guru Wiyata Bakti (WB) dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam sekabupaten klaten Tahun 
2016/2017. Varian kelompok motivasi kerja guru wiyata bakti (WB) 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam adalah S
2
 = 142,025 
sedangkan standar deviasinya adalah SD = 11,917. 
b. Varian kelompok Data Motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS) 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam sekabupaten klaten tahun 
2016/2017. Varian kelompok motivasi kerja guru pegawai negeri sipil 
dalam pembelajaran pendidikan agama islam adalah S
2
 = 112,061 
sedangkan standar deviasinya adalah SD = 10,586. 
Tabel 4.4 
Uji Homogenitas  Motivasi Kerja Guru wiyata Bakti dengan Guru 
Pegawai Negeri Sipil 
No Nama Kelompok Banyak Data Varian Simpangan 
1 Guru wiyata 
Bakti 
150 142,025 11,917 
2 Guru Pegawai 
Negeri Sipil 
100 112,061 10,586 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai varian terbesar 
adalah 142,025 sedangkan nilai varian terkecil adalah 112,061. 
Sedangkan untuk mencari bahwa varian homogen atau tidak 
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menggunakan adalah varian terbesar dibagi varian terkecil sehingga 
menjadi: 
  
                
                
 
  
       
       
 
      
Diperoleh Fhitung (1,27), sedangkan Ftabel untuk dk pembilang (dk 
= n – 1 = 149), dk penyebut (dk = n – 1 = 99) dan α = 0,05 adalah 1,34. 
Sehingga Fhitung (1,27) < Ftabel (1,34) sehingga varian homogen. 
3. Uji Hipotesis 
Untuk mengetahui perbandingan perbedaan motivasi kerja guru 
wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil dalm pembelajaran 
pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten adalah dengan menggunakan 
teknik analisis sebagai berikut: 
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Untuk mengetahui harga t signifikan atau tidak, maka terlebih 
dahulu dibandingkan dengan tabel t, dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 
yaitu dk = 250 – 2 = 248, dan taraf signifikansi 5%. Karena disini uji dua 
fihak, maka harga t dapat dilihat pada harga t untuk uji dua fihak yaitu 
sebesar 1,960. 
Karena harga         3,717 >        1,960, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi, kesimpulannya terdapat perbedaan yang signifikan dari 
motivasi kerja antara guru wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten Tahun 
2016/2017. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui motivasi kerja guru wiyata 
bakti (WB) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten. 
2) untuk mengetahui motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS) dalam 
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pembelajaran agama Islam sekabupaten Klaten Klaten. 3) untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan motivasi kerja antara guru wiyata bakti (WB) dengan  
guru pegawai Negeri sipil (PNS) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
sekabupaten Klaten. 
Dalam mengumpulkan data menggunakan angket kepada 250 sampel 
yang terdiri dari 150 guru wiyata bakti (WB) dan 100 guru pegawai negeri sipil 
(PNS) yang diambil dari 5 kecamatan dari kabupaten Klaten. Pengambilan 
angket menggunakan teknik random sampling. Sehingga didapatkan 5 
kecamatan secara acak. 
Berdasarkan tabel diatas diketahui motivasi kerja guru wiyata bakti 
(WB) kategori rendah sebanyak 31 guru atau 20,7%, sedang sebanyak 96 guru 
atau 64%, dan tinggi sebanyak 23 guru atau 15,3%. Sehingga didapat yang 
paling banyak adalah kategori sedang. 
Sedangkan motivasi kerja guru pegawai negeri sipil (PNS) katehori 
rendah sebanyak 23 guru atau 23%, sedang sebanyak 60 guru atau 60%, dan 
tinggi sebanyak 17 atau 17%. Sehingga didapat yang paling banyak adalah 
kategori sedang. 
Nilai analisis unit pada variabel motivasi kerja guru wiyata bakti 
diperoleh mean 112,193, median sebesar 110,967, modus sebesar 110, 8 dan 
standar deviasi sebesar 12, 082. Sedangkan pada motivasi kerja guru pegawai 
negeri sipil diperoleh mean sebesar 118,410, median sebesar 117, 15, modus 
sebesar 116,51, dan standar deviasi sebesar 10, 69. 
Nilai uji normalitas untuk variabel motivasi kerja guru wiyata bakti 
diketahui    hitung (10,363) <    tabel (11,070), maka dapat disimpulkan 
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sebaran data variabel motivasi kerja guru wiyata bakti berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil uji normalitas pada motivasi kerja guru pegawai negeri sipil 
diketahui    hitung (9,681) <    tabel (11,070), maka dapat disimpulkan 
sebaran data variabel motivasi kerja guru pegawai negeri sipil ini berdistribusi 
normal. 
Nilai uji homogenitas pada variabel motivasi kerja guru wiyata bakti 
diketahui varian sebesar 142, 025, simpangan sebesar 11, 917. Sedangkan 
variabel motivasi kerja guru wiyata bakti diketahui varian sebesar 112,061, 
simpangan sebesar 10,56. Sehingga   
               
               
 sehingga 
        (1,27) <       (1,34) sehingga varian homogen. 
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus t-test maka hasil 
analisis diperoleh bahwa nilai         (3,717) dikonsultasikan dengan 
       dengan tingkat signifikasi 5%. Jadi         (3,717) >        (1,960), maka 
   ditolak dan    diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada Perbedaan Antara 
Motivasi Kerja Guru Wiyata Bakti (WB) dengan Guru Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dalam Pembelajaran Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sekabupaten Klaten Tahun Ajaran 2016/2017. 
Dari analisis diatas diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 
antara motivasi kerja guru wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil 
sekabupaten Klaten. dengan kata lain motivasi kerja guru wiyata bakti tinggi 
karena ada dorongan dari dalam mapun dorongan dari luar, tanggung jawab 
yang besar, memiliki tujuan ada umpan balik, jika tidak mempunyai dorongan 
atau motivasi maka sebaliknya motivasi kerja mereka rendah pula. 
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Motivasi dalam bekerja sangatlah penting bagi guru  baik itu guru 
wiyata bakti maupun guru pegawai negeri sipil. Dengan motivasi dalam 
bekerja guru akan lebih memiliki tanggung jawab sebagai pendidik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang perbedaan motivasi kerja guru 
wiyata bakti dengan guru pegawai negeri sipil dalam pembelajaran 
pendidikan Islam sekabupaten Klaten tahun 2016/2017. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil penelitian berikut: 
1. Hasil motivasi kerja guru wiyata bakti dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada 150 guru berada dalam kategori sedang yaitu pada 96 
guru atau 64%. 
2. Hasil motivasi kerja guru pegawai negeri sipil dalam pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada 100 guru berada dalam kategori sedang 
yaitu berjumlah 60 guru atau 60%.  
3. Dari hasil perhitungan statistik dengan menggunakan rumus t, diperoleh 
hasilnya sebesar 3,717 kemudian nilai tersebut dikonsultasikan dengan t 
tabel dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yaitu dk = 250 – 2 = 248, dan 
taraf signifikansi 5% sebesar 1,960. Karena thitung (3,717) > ttabel (1,960) 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan motivasi kerja guru wiyata bakti dengan guru pegawai negeri 
sipil dalam pembelajaran pendidikan agama Islam sekabupaten Klaten. 
dengan demikian semakin tingi motivasi kerja guru maka akan semakin 
tinggi tingkat kerja guru dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis 
merekomendasikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Diharapkan guru tetap mempelajari dan menguasai secara teoritis tentang 
metode pembelajaran agar pengetahuan guru semakin luas. Karena dalam 
mengajar diperlukan motivasi kerja agar siswa dan siswi mempunyai daya 
tarik terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam sehingga dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam terutama pada materi agama islam 
siswa dan siswi dapat menangkap pelajaran dengan baik. 
2. Diharapkan guru lebih dapat bekerjasama antara guru wiyata bakti dengan 
guru pegawai negeri sipil dalam melaksanakan tugas kerja masing-masing 
sehingga hubungan baik tetap terjaga antara guru kelas dengan guru mata 
pelajaran disekolah masing-masing. 
3. Diharapkan guru Pendidikan Agama Islam yang terlibat langsung dalam 
penelitian ini agar tetap selalu mempunyai motivasi kerja yang tinggi dalam 
mengajar anak didiknya maupun melaksanakan pekerjaan yang ada dalam 
kantor sehingga kekompakan disekolah tetap terjaga. 
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Lampiran 1 
KUESIONER PERBEDAAN MOTIVASI KERJA GURU WIYATA BAKTI 
DENGAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DALAM PEMBELAJARAN PAI 
SEKABUPATEN KLATEN TAHUN 2016/2017 
Karakteristik Responden 
1. Nama    : 
2. Umur    : ......Tahun 
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan*) 
4. Golongan   : 
5. Pendidikan Terakhir  : 
6. Masa Kerja   : ......Tahun 
7. Status Pekerjaan  : PNS/WB*) 
*) Coret Yang Tidak Perlu 
Petunjuk Pengisian 
a. Mohon diisi oleh Bapak/Ibu Guru untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang telah disediakan. 
b. Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya. 
c. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang 
salah. Oleh sebab itu usakan agar tidak ada jawaban yang kosong. 
d. Saya mengucapkan terimakasih kepada Bapak/Ibu Guru atas 
partisipasinya guna mensukseskan penelitian. 
e. Ada lima alternatif jawaban, yaitu : 
A. 5 : Sangat setuju 
B. 4 : Setuju 
C. 3 : Ragu-ragu 
D. 2 : Tidak setuju 
E. 1 : Sangat tidak setuju 
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NO PERNYATAAN ALTERNATIF JAWABAN 
 
1 Saya dapat menyelesaikan 
pengajaran sesuai dengan silabus 
     
2 Tugas-tugas yang saya hadapi, 
membuat saya tidak bersemangat 
lagi 
     
3 Saya berusaha untuk 
melaksanakan tugas yang 
diberikan dengan sebaik-baiknya 
     
4 Bagi saya, meninggalkan tugas 
untuk keperluan keluarga 
merupakan hal yang biasa. 
     
5 Saya berusaha mengatasi 
masalah yang timbul dengan 
sebai-baiknya 
     
6 Saya berusaha mengikuti 
kegiatan-kegiatan selain 
mengajar tepat waktu 
     
7 Terlambat dalam melaksanakan 
tugas merupakan hal yang biasa 
bagi saya. 
     
8 Saya berusaha bekerja keras 
untuk mencapai prestasi terbaik 
     
9 Untuk menyelesaikan tugas, saya 
memilih cara termudah 
meskipun hasilnya tidak 
maksimal. 
     
10 Untuk mencapai tujuan yang 
telah saya tetapkan, saya 
berusaha mengarahkan seluruh 
kemampuan yang ada pada diri 
saya 
     
11 Tantangan berat yang saya 
hadapi mendorong saya untuk 
bekerja keras 
     
12 Saya selalu gelisah, jika 
pekerjaan yang ditugaskan oleh 
pimpinan belum selesai. 
     
13 Saya tidak peduli terhadap 
pekerjaan yang tidak ada 
kaitannya dengan pekerjaan 
saya. 
     
14 Saya bekerja karena hanya ingin 
mendapatkan penghargaan dari 
pimpinan 
     
15 Saya banyak mengharapkan gaji 
dan honor untuk kepentingan 
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pribadi 
16 Saya bekerja karena ingin naik 
pangkat dan golongan s 
     
17 Saya senang melakukan tugas-
tugas sosial, baik dilingkungan 
sekolah maupun masyarakat 
     
18 Saya lebih baik membaca koran 
daripada membantu pekerjaan 
teman. 
     
19 Saya senang melaksanakan tugas 
mengajar selain mata pelajaran 
yang saya ampu 
     
20 Saya kadang-kadang menyisakan 
pekerjaan dalam laci meja karena 
setiap pekerjaan yang saya 
kerjakan selalu bertambah. 
     
21 Saya mau membantu guru yang 
mengalami kesulitan dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
22 Saya senang memberi kritikan 
yang membangun guru agar 
dapat membangun kebaikan 
sekolah 
     
23 Saya berusaha bekerja secara 
mandiri dalam tugas saya, tanpa 
menggantungkan diri pada orang 
lain walau saya tidak paham 
dengan tugas yang diberikan. 
     
24 Saya tidak suka jika ada teman 
yang mengerjakan pekerjaan 
saya 
     
25 Saya bekerja hanya hanya 
mencapai mencapai prestasi 
tinggi untuk mendapatkan 
kedudukan yang layak 
     
26 Saya selalu mencari prestasi 
dibidang pembelajaran walaupun 
pekerjaan saya sering 
terbelengkai. 
     
27 Saya berusaha mencapai 
mencapai prestasi tinggi untuk 
untuk mendapatkan imbalan 
yang pantas 
     
28 Kesempatan melanjutkan 
sekolah apabila diizinkan oleh 
pimpinan. 
     
29 Gaji yang saya terima dapat 
disisihkan sebagian untuk 
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memenuhi kebutuhan akan 
perumahan 
30 Gaji yang saya terima perbulan 
dapat memenuhi dapat 
memenuhi kebutuhan pangan 
keluarga 
     
31 Saya bersedia menjadi guru 
disekolah ini dengan adanya 
tunjangan pensiun yang 
diberikan. 
     
32 Saya bersedia menjadi guru 
disekolah ini dengan adanya 
tunjangan yang diberikan 
perbulan. 
     
33 Melihat hasil pekerjaan saya 
memperoleh pujian dari orang 
lain, saya bekerja lebih baik lagi 
     
34 Inisiatif saya dalam suatu 
pekerjaan selalu tidak dihargai 
oleh pemimpin. 
     
35 Saya melakukan pekerjaan 
tambahan karena saya senang 
memperoleh pujian dari teman 
     
36 Tidak semua pimpinan 
menghargai saran untuk 
perbaikan yang diusulkan oleh 
rekan kerjanya. 
     
37 Saya berusaha mencapai prestasi 
tinggi untuk mendapatkan 
imbalan yang pantas 
     
38 Saya bekerja dengan harapan 
hanya ingin mendapat gaji 
     
39 Untuk memperoleh hasil yang 
baik, pimpinan harus 
memperhatikan kebutuhan 
karyawannya 
     
40 Saya bekerja dan diberi tugas 
tambahan selain mengajar 
dikarenakan saya ingin 
diperhatikan oleh pimpinan 
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Lampiran 2 
KUESIONER PERBEDAAN MOTIVASI KERJA GURU WIYATA BAKTI 
DENGAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DALAM PEMBELAJARAN PAI 
SEKABUPATEN KLATEN TAHUN 2016/2017 
Karakteristik Responden 
1. Nama   : 
2. Umur   : .......Tahun 
3. Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan*) 
4. Golongan  : 
5. Pendidikan Terakhir : 
6. Masa Kerja  : .......Tahun 
7. Status Pekerjaan : PNS/Honor*) 
*) Coret Yang Tidak Perlu 
Petunjuk Pengisian 
a. Mohon diisi oleh bapak/Ibu guru untuk menjawab seluruh pernyataan 
yang telah disediakan 
b. Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai keadaan yang 
sebenarnya 
c. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini, tidak ada jawaban yang 
salah. Oleh sebab itu usahakan agar tidak ada jawaban yang kosong 
d. Saya mengucapkan terimakasih kepada bapak/Ibu guru atas partisipasinya 
guna mensukseskan penelitiannya 
e. Ada lima alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-
Ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
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NO  PERNYATAAN SS S R TS STS 
1 Saya bertanggung jawab penuh atas 
tugas yang saya kerjakan. 
     
2 Bagi saya, meninggalkan tugas untuk 
keperluan keluarga merupakan hal 
yang biasa. 
     
3 saya tidak pernah dapat menyelesaikan 
tugas sampai akhir. 
     
4 Saya senang tugas-tugas yang saya 
selesaikan tepat waktu/sesuai dengan 
target 
     
5 Saya mengajar dikelas pada waktunya.      
6 Terlambat dalam melaksanakan tugas 
merupakan hal yang biasa bagi saya. 
     
7 Bagi saya keberhasilan dalam 
melaksanakan pekerjaan pada 
waktunya merupakan hal yang utama 
     
8 Tugas-tugas yang baru bagi saya 
membuat tantangan untuk maju. 
     
9 Tantangan berat yang saya hadapi 
mendorong saya untuk bekerja keras. 
     
10 Mengerjakan tugas yang menantang, 
bagi saya merupakan kesempatan 
untuk maju. 
     
11 Tugas-tugas yang menantang 
membuat saya bersemangat. 
     
12 Saya berusaha mencari informasi 
untuk mengatasi berbagai tantangan 
dalam tugas saya. 
     
13 Saya bekerja hanya ingin 
mendapatkan tambahan gaji. 
     
14  Tugas merupakan bagian dari hidup 
saya. 
     
15 Saya senang membantu teman ketika 
teman mengalami kesulitan dalam 
pekerjaanya. 
     
16 Saya lebih baik mengerjakan tugas 
lain daripada membantu teman.  
     
17 Pemilihan guru teladan mendorong 
saya untuk mengembangkan diri. 
     
18 Dalam melakukan tugas-tugas yang 
bersifat kompetitif, saya berusaha 
melebihi teman-teman. 
     
19 Saya tidak suka jika ada teman yang 
mengerjakan pekerjaan saya karena 
saya takut saya dibawah mereka. 
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20 Penghargaan atas prestasi yang saya 
peroleh, mendorong saya bekerja lebih 
giat.  
     
21 Saya bekerja hanya ingin mencapai 
prestasi tinggi untuk kedudukan yang 
layak 
     
22 Berusaha mencapai prestasi yang 
tinggi untuk mendapatkan kedudukan 
yang layak. 
     
23 Dengan ketrampilan yang saya miliki, 
kesempatan mendapat tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan keja. 
     
24 Saya senang karena tugas-tugas yang 
saya selesaikan tepat waktu mendapat 
pujian dari guru lain. 
     
25 Melihat hasil pekerjaan saya 
memperoleh pujian dari orang lain 
saya bekerja lebih baik lagi. 
     
26 Honor yang saya terima sesuai dengan 
tenaga yang saya keluarkan. 
     
27 Dalam bekerja saya banyak 
mengharapkan imbalan. 
     
28 Untuk mendapatkan honor yang lebih 
banyak saya rela mengerjakan tugas 
tambahan.  
     
29 Saya diterima bekerja karena prehatian 
dari teman-teman/guru lain.  
     
30 Saya bekerja semata-mata hanya ingin 
memperoleh pehatian dari pimpinan. 
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Lampiran 3 
Uji Validitas 
 Butir 1 
 
        
NO X y x2 y2 xy 
1 5 136 25 18496 680 
2 5 120 25 14400 600 
3 4 109 16 11881 436 
4 4 118 16 13924 472 
5 5 124 25 15376 620 
6 5 134 25 17956 670 
7 4 106 16 11236 424 
8 5 137 25 18769 685 
9 5 132 25 17424 660 
10 4 118 16 13924 472 
11 4 112 16 12544 448 
12 4 111 16 12321 444 
13 5 120 25 14400 600 
14 4 110 16 12100 440 
15 4 115 16 13225 460 
16 5 116 25 13456 580 
17 4 141 16 19881 564 
18 5 136 25 18496 680 
19 5 149 25 22201 745 
20 5 152 25 23104 760 
21 4 120 16 14400 480 
22 5 132 25 17424 660 
23 4 161 16 25921 644 
24 5 150 25 22500 750 
25 5 169 25 28561 845 
26 5 143 25 20449 715 
27 5 149 25 22201 745 
28 5 134 25 17956 670 
29 4 152 16 23104 608 
30 5 148 25 21904 740 
  138 3954 642 529534 18297 
N 30 
     138 
     642 
     19044 
     3954 
     529534 
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 15634116 
     18297 
     548910 
     545652 
     216 
         251904 
        r hitung  0,442 
    t tabel 0, 361 
    Kriteria  valid 
     
Berdasarkan tabel tersebut, kemudian dicari koefisien korelasi (   ) dengan 
rumus: 
    
 ∑   (∑ )(∑ )
√, ∑    (∑ ) - , ∑   (∑ ) -
 
  
                
√*       (   ) +*          (    ) +
 
  
              
√*             +*                     +
 
  
     
√*   +*       +
 
  
     
√          
 
  
     
          
       
 
Hasil perhitungan dengan nilai tabel korelasi product moment dengan N=30 dan 
taraf signifikasi 5% adalah 0.361 karena        0.427 maka > dari       0.361 
sehingga butir tersebut valid. 
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Lampiran 9 
 Uji Reliabilitas 
1. Mencari Varians tiap butir soal dengan rumus: 
     
∑   
(∑ ) 
 
 
 
          
    
    
  
  
 
        
    
     
  
  
 
         
          
  
 
         
     
  
 
              
 
1) 1,789 
2) 0.323 
3) 0,947 
4) 0,326 
5) 0,461 
6) 1,655 
7) 1,426 
8) 1,361 
9) 0,754 
10) 1,306 
11) 0,947 
12) 0,961 
13) 1,747 
14) 1,413 
15) 0,688 
16) 0,248 
17) 0,792 
18) 1,375 
19) 1,582 
20) 1,306 
21) 1,926 
22) 1,306 
23) 1,289 
24) 1,495 
25) 0,254 
26) 0,861 
27) 0,506 
28) 1,264 
29) 1,926 
30) 0,947 
31) 1,51 
32) 2,092 
33) 1,040 
34) 1,247 
35) 1,747 
36) 0,976 
37) 1,747 
38) 0,202 
39) 1,06
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2. Mencari Jumlah Varians Total  
    = 
     
(   ) 
  
  
 
   = 
     
     
  
  
 
    = 
         
  
 
   = 
   
  
 
   = 0,24 
3. Jumlah varians 
 = 19,31 
 
4. Mencari jumlah varians total 
     
∑    
(∑ ) 
 
 
 
.     
         
(    ) 
  
  
 
.    
                   
  
 
            
       
  
 
                      
5. Menggunakan Rumus Alpha 
               
( )
   
.   
∑   
   
/ 
.       
  
  
(   
     
          
) 
.            (             ) 
         .     = 1,026 X 0,9 
.    = 0,9234 
.    = 0,923 
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Terakhir harga    di konsultasikan dengan harga        dengan N = 30 dan 
taraf signifikansi 5% diperoleh 0,361. Karena     (0,923) >       (0,361) maka 
instrumen tes prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 10 
Hasil Analisis Unit 
1. Data Motivasi Kerja Guru Wiyata Bakti (WB) dalam Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sekabupaten Klaten Tahun 2016/2017. 
a. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
Berdasarkan rumus tersebut maka dicari jumlah kelasnya: 
        log N 
       log 150 
             
         
          Jadi panjang jumlah kelas interval 8. 
2) Menghitung panjang kelas 
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3) Menyusun Interval Kelas 
No Interval             (    ) (    )
     (    )
  
1 84-91 5 87,5 437,5 -24,6933 609,761 3048,804 
2 92-99 16 95,5 1528 -16,6933 278,667 4458,678 
3 100-107 32 103,5 3312 -8,69333 75,574 2418,369 
4 108-115 42 111,5 4683 -0,69333 0,481 20,190 
5 116-123 32 119,5 3824 7,306667 53,387 1708,396 
6 124-131 12 127,5 1530 15,30667 234,294 2811,529 
7 132-139 8 135,5 1084 23,30667 543,201 4345,606 
8 140-147 3 143,5 430,5 31,30667 980,107 2940,322 
    150 924 16829 26,453 2775,47 21751,89 
 
a. Perhitungan Mean adalah: 
 ̅   
∑     
 
 
 
  
     
   
          
b. Perhitungan median adalah: 
       (
 
    
 
) 
        (
     
  
) 
         
  
    
 
        (     ) 
             
         
 
c. Perhitungan Modus adalah: 
      (
  
     
) 
        (
  
     
) 
         (
  
  
) 
        (   ) 
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d. Perhitungan Standar Deviasi adalah: 
   √
∑  (    ̅)
(   )
 
  √
         
     
 
 √
         
   
 
  √          
 
         
 
Sehingga dapat diketahui nilai mean (112,193), median (110,967), 
modus (110,8), k (8), data terbesar (143), data terkecil (84), dan standar 
deviasi (12,082).  
2. Data Motivasi Kerja Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Tahun 2016/2017. 
a. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,3 log n 
Dimana: 
K = Jumlah kelas interval 
n = Jumlah data observasi 
log = Logaritma 
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Berdasarkan rumus tersebut maka dicari jumlah kelasnya: 
        log N 
       log 100 
         
       
       Jadi panjang jumlah kelas interval dibulatkan 8. 
2) Menghitung panjang kelas 
  
     
 
 
 
      
 
 
  
  
 
 
          
3) Menyusun Interval Kelas 
No Interval             (    ) (    )
     (    )
  
1 93-99 2 96,5 193 -21,910 480,048 960,096 
2 100-106 13 103,5 1345,5 -14,910 222,308 2890,005 
3 107-113 20 110,5 2210 -7,910 62,568 1251,362 
4 114-120 28 117,5 3290 -0,910 0,828 23,187 
5 121-127 18 124,5 2241 6,090 37,088 667,586 
6 128-134 12 131,5 1578 13,090 171,348 2056,177 
7 135-141 5 138,5 692,5 20,090 403,608 2018,041 
8 142-148 2 145,5 291 27,090 733,868 1467,736 
    100 968 11841 20,720 2111,66 11334,19 
 
a. Perhitungan Mean adalah: 
 ̅   
∑     
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b. Perhitungan median adalah: 
       (
 
    
 
) 
        (
     
  
) 
         (
  
  
) 
        (     ) 
            
        
c. Perhitungan Modus adalah: 
      (
  
     
) 
        (
 
    
) 
         (
 
  
) 
          (     ) 
             
        
  
d. Perhitungan Standar Deviasi adalah: 
   √
∑  (    ̅)
(   )
 
  √
         
     
 
  √
         
  
 
 √          
        
 
Sehingga dapat diketahui nilai mean (98,12), median (194,5), modus 
(100,1), k (8), data terbesar (123), data terkecil (76), dan standar deviasi 
(10,157). 
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Lampiran 11 
Hasil Uji Normalitas 
Statistik penguji menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus : 
   ∑
(     )
 
  
 
   
 
Langkah Perhitungan Kelompok Guru WB adalah : 
1. Menentukan panjang kelas interval 
  
     
 
 
 
      
 
 
 
  
 
     
2. Menghitung fh (frekuensi harapan) yaitu dengan cara: 
a. Baris pertama 2,27% x jumlah data, maka 2,27% x 150 = 3,505 
dibulatkan menjadi 4. 
b. Baris kedua 13,53% x jumlah data, maka 13,53% x 150 = 20,295 
dibulatkan menjadi 20. 
c. Baris ketiga 34,13% x jumlah data, maka 34,13% x 150 = 51,195 
dibulatkan menjadi 51. 
d. Baris keempat 34,13% x jumlah data, maka 34,13% x 150 = 51,195 
dibulatkan menjadi 51. 
e. Baris kelima 13,53% x jumlah data, maka 13,53% x 150 = 20,295 
dibulatkan menjadi 20. 
f. Baris keenam 2,27% x jumlah data, maka 2,27% x 150 = 3,505 
dibulatkan menjadi 4. 
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Tabel Uji Normalitas Hasil Angket Motivasi Kerja Guru Wiyata Bakti dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Sekabupaten Klaten Tahun 2016/2017. 
No interval             (     )
   
(     ) 
  
 
1 84-103 6 4 2 4 1,000 
2 104-113 25 20 5 25 1,250 
3 114-123 56 51 5 25 0,490 
4 124-133 40 51 -11 121 2,373 
5 134-143 15 20 -5 25 1,250 
6 144-153 8 4 4 16 4,000 
    150 150 0 216 10,363 
 
Langkah Perhitungan kelompok Guru Pegawai Negeri Sipil adalah : 
1. Menentukan panjang kelas interval 
  
     
 
 
 
      
 
 
 
  
 
         
2. Menghitung fh (frekuensi harapan) yaitu dengan cara: 
a. Baris pertama 2,7% x jumlah data, maka 2,27% x 100 = 2,27 dibulatkan 
menjadi 2. 
b. Baris kedua 13,53% x jumlah data, maka 13,53% x 100 = 13,53 dibulatkan 
menjadi 14. 
c. Baris ketiga 34,13% x jumlah data, maka 34,13% x 100 = 34,14 
dibulatkan menjadi 34. 
d. Baris keempat 34,13% x jumlah data, maka 34,13% x 100 = 34,14  
dibulatkan menjadi 34. 
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e. Baris kelima 13,53% x jumlah data, maka 13,53% x 100 = 13,53 
dibulatkan menjadi 14. 
f. Baris keenam 2,27% x jumlah data, maka 2,27% x 100= 2,27 dibulatkan 
menjadi 2. 
Tabel Uji Normalitas Hasil Angket Motivasi Kerja Guru Pegawai Negeri Sipil 
No Interval                  
  
(     ) 
  
 
1 76-83 4 2 2 4 2,000 
2 84-91 19 14 5 25 1,786 
3 92-99 37 34 3 9 0,265 
4 100-107 23 34 -11 121 3,559 
5 108-115 13 14 -1 1 0,071 
6 116-123 4 2 2 4 2,000 
    100 100 0 164 9,681 
 
Kesimpulan Tabel adalah: 
No. Kelompok Data   hitung    tabel Keputusan 
Uji 
1 Guru WB 150 10,363 11,070  Normal 
2 Guru PNS 100 9,681 11,070  Normal 
 
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa dengan menggunakan chi 
kuadrat semua harga motivasi kerja   hitung <   tabel yaitu kolom guru wiyata bakti 
  hitung (10,363) <   tabel (11,070) dan pada kolom guru pegawai negeri sipil 
  hitung (9,681) <   tabel (11,070), sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari 
masing-masing sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Lampiran 12 
Data Frekuensi Motivasi kerja guru wiyata bakti 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 112,193 + 12,082 
= > 124,275 
= 
  
   
      
= 15,3% 
2) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 112,193 - 12,082 s/d 112,193 + 12,082 
= <100,111 s/d > 124,275 
= 
  
   
      
= 64 % 
3) Rendah 
=  ̅– SD 
= 112,193 - 12,082 
= < 100,111 
= 
  
   
      
= 20,7 % 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 84 Rendah 30 103 Rendah 
2 86 Rendah 31 103 Rendah 
3 87 Rendah  32 104 Sedang 
4 89 Rendah  33 104 Sedang 
5 91 Rendah 34 104 Sedang 
6 93 Rendah 35 104 Sedang 
7 94 Rendah 36 104 Sedang 
8 94 Rendah 37 104 Sedang 
9 94 Rendah 38 105 Sedang 
10 95 Rendah 39 105 Sedang 
11 95 Rendah 40 105 Sedang 
12 96 Rendah 41 105 Sedang 
13 96 Rendah 42 105 Sedang 
14 96 Rendah 43 106 Sedang 
15 97 Rendah 44 106 Sedang 
16 97 Rendah 45 106 Sedang 
17 98 Rendah 46 106 Sedang 
18 98 Rendah 47 106 Sedang 
19 98 Rendah 48 106 Sedang 
20 99 Rendah 49 107 Sedang 
21 99 Rendah 50 107 Sedang 
22 100 Rendah 51 107 Sedang 
23 100 Rendah 52 107 Sedang 
24 100 Rendah 53 107 Sedang 
25 101 Rendah 54 108 Sedang 
26 101 Rendah 55 108 Sedang 
27 102 Rendah 56 108 Sedang 
28 102 Rendah 57 108 Sedang 
29 102 Rendah 58 108 Sedang 
59 108 Sedang 88 113 Sedang 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
60 109 Sedang 89 114 Sedang 
61 109 Sedang 90 114 Sedang 
62 109 Sedang 91 114 Sedang 
63 109 Sedang 92 114 Sedang 
64 109 Sedang 93 115 Sedang 
65 110 Sedang 94 115 Sedang 
66 110 Sedang 95 115 Sedang 
67 110 Sedang 96 115 Sedang 
68 110 Sedang 97 116 Sedang 
69 110 Sedang 98 116 Sedang 
70 111 Sedang 99 116 Sedang 
71 111 Sedang 100 116 Sedang 
72 111 Sedang 101 117 Sedang 
73 111 Sedang 102 117 Sedang 
74 111 Sedang 103 117 Sedang 
75 111 Sedang 104 117 Sedang 
76 111 Sedang 105 118 Sedang 
77 112 Sedang 106 118 Sedang 
78 112 Sedang 107 118 Sedang 
79 112 Sedang 108 118 Sedang 
80 112 Sedang 109 119 Sedang 
81 112 Sedang 110 119 Sedang 
82 112 Sedang 111 119 Sedang 
83 113 Sedang 112 119 Sedang 
84 113 Sedang 113 120 Sedang 
85 113 Sedang 114 120 Sedang 
86 113 Sedang 115 120 Sedang 
87 113 Sedang 116 121 Sedang 
117 121 Sedang 134 128 Tinggi 
118 121 Sedang 135 128 Tinggi 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
119 121 Sedang 136 129 Tinggi 
120 122 Sedang 137 130 Tinggi 
121 122 Sedang  138 130 Tinggi 
122 122 Sedang 139 131 Tinggi 
123 122 Sedang 140 132 Tinggi 
124 123 Sedang 141 132 Tinggi 
125 123 Sedang 142 133 Tinggi 
126 123 Sedang 143 134 Tinggi 
127 123 Sedang 144 135 Tinggi 
128 124 Tinggi 145 136 Tinggi 
129 124 Tinggi 146 138 Tinggi 
130 125 Tinggi 147 139 Tinggi 
131 126 Tinggi 148 140 Tinggi 
132 126 Tinggi 149 142 Tinggi 
133 127 Tinggi 150 143 Tinggi 
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Lampiran 13 
Data Frekuensi Motivasi Kerja Guru Pegawai Negeri Sipil 
1) Tinggi 
=  ̅ + SD 
= 118,410 + 10,699 
= > 129,109 
= 
  
   
      
= 17 % 
2) Sedang 
=  ̅- SD s/d  ̅   SD  
= 118,410 - 10,699 s/d 118,410 + 10,699 
= < 107,711 s/d > 129,109 
= 
  
   
      
= 60 % 
3) Rendah 
=  ̅– SD 
= 118,410 - 10,699 
= < 107,711 
= 
  
   
      
= 23 % 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
1 93 Rendah 30 112 Sedang 
2 94 Rendah 31 112 Sedang 
3 100 Rendah 32 113 Sedang 
4 101 Rendah 33 113 Sedang 
5 102 Sedang 34 113 Sedang 
6 102 Sedang 35 113 Sedang 
7 103 Sedang 36 114 Sedang 
8 103 Sedang 37 114 Sedang 
9 103 Sedang 38 114 Sedang 
10 104 Sedang 39 114 Sedang 
11 104 Sedang 40 115 Sedang 
12 105 Sedang 41 115 Sedang 
13 105 Sedang 42 115 Sedang 
14 106 Sedang 43 115 Sedang 
15 106 Sedang 44 115 Sedang 
16 107 Sedang 45 116 Sedang 
17 107 Sedang 46 116 Sedang 
18 108 Sedang 47 116 Sedang 
19 108 Sedang 48 116 Sedang 
20 109 Sedang 49 117 Sedang 
21 109 Sedang 50 117 Sedang 
22 110 Sedang 51 117 Sedang 
23 110 Sedang 52 117 Sedang 
24 111 Sedang 53 118 Sedang 
25 111 Sedang 54 118 Sedang 
26 111 Sedang 55 118 Sedang 
27 111 Sedang 56 118 Sedang 
28 112 Sedang 57 119 Sedang 
29 112 Sedang 58 119 Sedang 
59 119 Sedang 88 131 Tinggi 
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No Nilai Kategori No Nilai Kategori 
60 119 Sedang 89 131 Tinggi 
61 120 Sedang 90 132 Tinggi 
62 120 Sedang 91 132 Tinggi 
63 120 Sedang 92 133 Tinggi 
64 121 Sedang 93 134 Tinggi 
65 121 Sedang 94 135 Tinggi 
66 121 Sedang 95 136 Tinggi 
67 122 Sedang 96 137 Tinggi 
68 122 Sedang 97 138 Tinggi 
69 112 Sedang 98 139 Tinggi 
70 123 Sedang 99 142 Tinggi 
71 123 Sedang 100 146 Tinggi 
72 123 Sedang 
73 124 Sedang 
74 124 Sedang 
75 124 Sedang 
76 125 Sedang 
77 125 Sedang 
78 126 Sedang 
79 126 Sedang 
80 127 Sedang 
81 127 Sedang 
82 128 Sedang 
83 128 Sedang 
84 129 Tinggi 
85 129 Tinggi 
86 130 Tinggi 
87 130 Tinggi 
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Lampiran 14 
Hasil Uji Homogenitas 
Tabel Uji Homogenitas Hasil Tes Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam 
No Nama Kelompok Banyak Data Varian Simpangan 
1 Guru WB 150 142,025 11,917 
2 Guru PNS 100 112,061 10,586 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai varian terbesar adalah 
142,025 sedangkan nilai varian terkecil adalah 112,061. Sedangkan untuk mencari 
bahwa varian homogen atau tidak menggunakan adalah varian terbesar dibagi 
varian terkecil sehingga menjadi: 
  
                
                
 
  
       
       
 
      
Diperoleh Fhitung (1,27), sedangkan Ftabel untuk dk pembilang (dk = n – 1 = 
149), dk penyebut (dk = n – 1 = 99) dan α = 0,05 adalah 1,34. Sehingga Fhitung 
(1,27) < Ftabel (1,34) sehingga varian homogen. 
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Lampiran 15 
Hasil Uji Hipotesis 
  
 ̅   ̅ 
√
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  (    )  
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Karena jumlah anggota sampel         dan varian homogen maka 
menggunakan rumus 6.8 (separated varians) dengan dk = n1 + n2 - 2. sehingga 150 
+ 100 = 250 - 2 = 248 dengan taraf signifikasi 5% maka nilai         adalah 1,960 
<           3,717 maka dapat disimpulkan bahwa ha diterima dan ho ditolak yaitu 
ada perbedaan motivasi kerja antara guru wiyata bakti dengan guru pegawai 
negeri sipil dalam pembelajaran pendidikan agama Islam tahun 2016/2017    
 
 
 
